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 Peremajaan atau replanting kelapa sawit adalah salah satu kegiatan dalam 
usahatani kelapa sawit yang merupakan penanaman kembali tanaman yang telah 
berumur diatas 25 tahun, atau kondisi tanaman sudah tidak ekonomis dan tidak 
produktif. Tidak seperti pelaku bisnis kelapa sawit milik negara atau swasta yang 
memiliki dana yang besar, petani kelapa sawit perkebunan rakyat memiliki 
keterbatasan permodalan dalam menghadapi peremajaan. Maka dari itu, perlu 
dilakukannya upaya peningkatan aksesibilitas petani terhadap kredit atau 
permodalan agar petani kelapa sawit rakyat juga mampu memenuhi modal 
peremajaan kebun kelapa sawit mereka. Penyediaan kredit dapat mendorong petani 
untuk mampu menggunakan teknologi modern dan mendapatkan input untuk 
penggunaan pertanian, sehingga dapat menghasilkan peningkatan produktivitas dan 
pendapatan petani. 
Tujuan penelitian ini antara lain: (1) mengetahui aksesibilitas petani 
terhadap sumber-sumber permodalan peremajaan kelapa sawit dan (2) mengetahui 
faktor-faktor yang mempengaruhi aksesibilitas petani dalam memperoleh sumber 
permodalan peremajaan kelapa sawit. Data dianalisis menggunakan model probit 
lalu diestimasi dengan menggunakan metode estimasi Likelihood Maksimum. 
Penelitian ini dilakukan di Desa Bukit Harapan, Kecamatan Merlung, Kabupaten 
Tanjung Jabung Barat, Provinsi Jambi pada bulan Januari – Februari 2018. Petani 
yang menjadi responden adalah para petani yang tergabung dalam KUD Karya Jaya 
sebanyak 60 orang, ditentukan menggunakan metode slovin dengan batas toleransi 
kesalahan sebesar 12%, penarikan data secara primer dan sekunder. 
 Hasil analisis menunjukkan bahwa untuk memenuhi dana peremajaan, 
selain milik sendiri yang berasal dari tabungan replanting, petani 
mengkombinasikan sumber permodalannya dari modal formal seperti bank, dan 
dari modal informal seperti dari keluarga dan teman. Petani yang mengakses bank 
diketahui berjumlah 43 orang atau 71,67% sedangkan yang tidak mengakses 
sebanyak 17 orang atau 28,33%. Hasil analisis model probit menunjukkan bahwa 
faktor usia memiliki p-value 0.0456 dan tingkat pendidikan memiliki nilai p-value 
0.0054, artinya kedua faktor tersebut berpengaruh nyata dalam mempengaruhi 
keputusan petani untuk mengakses kredit, sedangkan faktor jumlah tanggungan, 
luas lahan dan pengalaman pinjaman tidak berpengaruh nyata. Berdasarkan uji 
simultan dapat dilihat dari nilai Prob(LR statistic) sebesar 0.000, artinya model 
tersebut telah dapat merepresentasikan nilai Z yaitu peluang akses atau tidak akses 
terhadap kredit. Nilai McFadden R-squared sebesar 0.5326, artinya model probit 
tersebut menjelaskan variabel peubah tak bebas sebesar 53,26% dan sisanya 
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 Replanting is one of the activitiy in the oil palm farming which is the 
replanting of plants that have been aged over 25 years, or in a condition that is not 
economical and unproductive plants. Unlike government or privately owned oil 
palm business owners who have large funds, smallholder oil palm farmers have 
limited capital to deal with replanting program. Therefore, it is necessary to 
improve farmers accessibility to credit so that smallholders of palm oil are also able 
to meet the replanting capital of their oil palm plantations. 
Objectives of this research were: (1) to know the accessibility of farmers to 
the capital sources of oil palm replanting and (2) to know the factors that influence 
the accessibility of farmers in obtaining the capital source of oil palm replanting. 
Data were analyzed using probit model then estimated using Likelihood Maximum 
estimation method. This research is conducted in Bukit Harapan Village, Merlung 
Subdistrict, West Tanjung Jabung Regency, Jambi Province and was done during 
January - February 2018. The farmers who are respondents are the farmers who are 
members of KUD Karya Jaya as many as 60 people, determined using slovin 
method with a error tolerance limit of 12%, primary and secondary data recall.  
Result of the analysis indicate that to fulfill these funds, besides from saving 
of replanting, farmers combine their capital resources, namely from formal capital 
such as banks, and from informal capital such as from family and friends. Farmers 
who access the bank are known as 43 people or 71,67%, while those who do not 
access as many as 17 people or 28,33%. Probit model analysis shown that the age 
factor has p-value 0.0456 and education level has p-value 0.0054, means that these 
two factors have a significant effect on the farmer's decision to access credit, while 
the factor of the number of family member, land area and loan experience has no 
significant effect. As for the simultaneous test can be seen from the value Prob (LR 
statistic) of 0.000, means that the model has been able to represent the value of Z 
which is probability to access or not access to credit. The value of McFadden R-
squared is 0.5326, means that the probit model describes the dependent variable of 
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I. PENDAHULUAN  
 
1.1 Latar Belakang 
Sejak dimulainya pemanfaatan lahan menjadi perkebunan sawit besar-besaran 
di  dekade 1990-an sampai dengan tahun 2015, luas areal perkebunan kelapa sawit 
meningkat sepuluh kali lipat menjadi 11.260.277 Ha, dan diestimasikan pada tahun 
2017 luasan tersebut terus meningkat menjadi 12.307.677 Ha yang terdiri dari 
Perkebunan Rakyat (PR) 4.756.272 Ha, Perkebunan Besar Negara (PBN) 752.585 
Ha dan Perkebunan Besar Swasta (PBS) 6.798.820 Ha. Provinsi Jambi merupakan 
produsen kelapa sawit milik rakyat terbesar kedua di Indonesia. Areal perkebunan 
kelapa sawit milik rakyat di Provinsi Jambi pada tahun 2015 tercatat  450.075 Ha 
(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2016). Kabupaten Tanjung Jabung Barat 
merupakan salah satu wilayah yang memiliki perkebunan kelapa sawit pada fase 
Tanaman Menghasilkan (TM) terbesar di Provinsi Jambi dengan luas 70.227 Ha 
(Ditjenbun, 2016). Kabupaten ini memiliki daerah perkebunan kelapa sawit yang 
telah menanam kelapa sawit sejak tahun 1991, salah satunya berada di Desa Bukit 
Harapan, Kecamatan Merlung. Sesuai batas umur tanaman produktif kelapa sawit 
di usia 25 tahun, saat ini perkebunan kelapa sawit di desa tersebut telah memasuki 
tahap persiapan replanting atau peremajaan.  
Peremajaan merupakan pergantian tanaman tua yang tidak ekonomis dengan 
tanaman baru.  Keputusan meremajakan kelapa sawit didasari oleh umur tanaman 
yang akan dan telah mencapai umur ekonomis yaitu 25 tahun, tanaman tua dengan 
produktivitas rendah atau dibawah 13 ton TBS/ha/tahun yang mengakibatkan 
keuntungan yang diperoleh oleh petani menurun (Ginting et al., 2008). Tanaman 
kelapa sawit yang berada di Desa Bukit Harapan telah memasuki umur ekonomis 
dengan produksi yang mulai menurun. Kondisi ini dapat mempengaruhi 
menurunnya pendapatan petani sementara disisi lain mereka dihadapkan oleh 
kebutuhan dana yang relatif besar untuk kegiatan peremajaan.  
Berdasarkan hal ini, para pelaku bisnis kelapa sawit mulai mempersiapkan 
dan memenuhi segala hal yang dibutuhkan dalam peremajaan kelapa sawit sehingga 
proses peremajaan dapat berjalan dengan lancar. Pemerintah juga telah mengambil 






















produktivitas dan mutu tanaman tahunan (kelapa sawit, karet dan kakao). Upaya 
tersebut dinamakan Pembinaan Pendamping (TKP dan PLP-TKP) dan Penilaian 
Fisik Kebun Program Revitalisasi Perkebunan yang dilaksanakan sejak tahun 2007. 
Kebijakan ini menggunakan pendekatan pola inti plasma yang melibatkan 
perusahaan perkebunan dengan para petani. Tidak seperti pelaku bisnis kelapa 
sawit milik negara atau swasta yang memiliki dana yang besar, petani kelapa sawit 
perkebunan rakyat memiliki keterbatasan permodalan dalam menghadapi 
peremajaan, sehingga petani harus mendapatkan modal dari berbagai sumber untuk 
memenuhi biaya peremajaan kelapa sawit mereka. 
Menurut Ditjenbun (2017), besaran modal yang dibutuhkan oleh petani untuk 
meremajakan kebun kelapa sawitnya yaitu sebesar Rp 57,436,235,00/Ha.. Secara 
umum, modal atau biaya peremajaan terbagi menjadi empat fase kegiatan dengan 
bobot yang berbeda-beda. Identifikasi uraian ini berdasarkan hasil kajian yang 
diberikan oleh Ditjenbun. Uraian kegiatan yang pertama atau disebut juga fase P0 
memerlukan biaya sebesar Rp 23.509.996 atau mempunyai bobot 40,93% dari total 
biaya peremajaan. Fase kedua yaitu P1 memerlukan biaya sebesar Rp 9.929.434 
atau mempunyai bobot 17,28%. Fase selanjutnya yaitu P2 memerlukan biaya 
sebesar Rp 11.266.819 atau mempunyai bobot 19,61%. Fase terakhir yaitu P3 
memerlukan biaya sebesar Rp 12.729.986 atau mempunyai bobot 22,16%. Untuk 
rincian anggaran biaya peremajaan yang dikeluarkan oleh Ditjenbun dapat dilihat 
di Lampiran 8. Berdasarkan hal ini, petani perlu mengakses sumber modal lain guna 
mencukupi kekurangan modal yang dibutuhkan untuk peremajaan tersebut. 
Terdapat beberapa penelitian yang membahas mengenai akses petani dalam 
mencari sumber dana peremajaan. Penelitian-penelitian tersebut didasari oleh 
ketidaksiapan petani dalam menghadapi peremajaan, khususnya persiapan modal. 
Penelitian Manurung (2015) di perkebunan plasma Desa Meranti, Riau, 
menyebutkan bahwa petani tidak mempersiapkan dana peremajaan, sehingga harus 
mencari pinjaman dana. Hal ini tentu menjadi persoalan petani karena mereka harus 
berupaya memenuhi modal peremajaan dari berbagai sumber, salah satunya berasal 
dari lembaga keuangan. Penelitian lain menyebutkan bahwa pendanaan yang 
bersumber dari lembaga keuangan adalah salah satu kunci sukses dalam 






















dapat disimpulkan bahwa permodalan merupakan faktor vital bagi petani dalam 
proses peremajaan. Selain itu, peranan lembaga keuangan sebagai penyedia modal 
dinilai penting sebagai tumpuan petani dalam pemenuhan permodalan. Namun, 
upaya-upaya petani dalam mendapatkan modal peremajaan seringkali menemui 
kendala, baik dari sumber dana itu sendiri maupun persepsi petani terhadap 
lembaga-lembaga penyedia modal yang seringkali menghambat akses petani 
terhadap lembaga penyedia modal. 
Menanggapi permasalahan diatas, pemerintah berpartisipasi dalam upaya 
melaksanakan kebijakan dengan tujuan membantu kebutuhan petani akan modal 
pertanian dengan melakukan pemberian dana peremajaan melalui Badan Pengelola 
Dana Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS) yang memberikan hibah kepada petani 
dengan dua program utama yakni dana perkebunan rakyat dan sarana/prasarana 
untuk pemberdayaan petani kecil. Namun, walaupun petani menerima dana hibah, 
modal tersebut belumlah cukup untuk memenuhi kebutuhan biaya peremajaan 
sehingga petani juga harus mengakses kredit.  
Menurut Heidhues and Schrieder (1999), asal mula konsep kredit bermula 
dari keharusan untuk menghancurkan formasi lingkaran modal yang rendah, 
dimana modal rendah akan menghasilkan pendapatan per kapita yang rendah, 
kemudian menghasilkan tingkat menabung yang rendah, dan selanjutnya 
menghasilkan tingkat investasi yang rendah, dan terakhir menghasilkan 
produktivitas yang rendah. Berdasarkan formasi tersebut, modal dipengaruhi oleh 
pendapatan per kapita, tingkat menabung, tingkat investasi, dan produktivitas. Jika 
terdapat tingkat yang rendah pada salah satu faktor tersebut maka akan berimbas 
pada formasi modal tersebut. Hal ini menjadi alasan mengapa akses kredit menjadi 
penting bagi petani, yakni agar program kredit dapat menghancurkan lingkaran 
tersebut  dan dapat meningkatkan tingkat menabung, tingkat investasi, serta 
produktivitas. 
Berdasarkan pernyataan yang telah dikemukaan sebelumnya, diketahui 
bahwa kredit memegang peranan penting bagi pengembangan pertanian. Meskipun 
begitu, upaya dan intervensi tersebut sering terhalang oleh beragam masalah yang 
kemudian menjadi penyebab kegagalan beberapa program kredit di pedesaan. Hal 






















penyebab lainnya dari kegagalan program kredit adalah sejumlah besar pinjaman 
tidak masuk ke kelompok sasaran (petani, usaha kecil dan menengah) tetapi 
sebaliknya dimanfaatkan oleh mereka yang dapat dengan mudah mengakses kredit 
dari lembaga kredit formal (RIDA, 1995).  
Kredit memegang peranan penting bagi perkembangan pertanian, tak 
terkecuali peremajaan kelapa sawit yang menjadi objek dari penelitian ini. Kredit 
juga menjadi kunci untuk menurunkan tingkat kemiskinan, diversifikikasi mata 
pencaharian dan meningkatkan kemampuan petani. Meskipun begitu, menurut 
Hastuti dan Supadi (2001) kredit lebih dapat diakses oleh pedagang, pegawai, 
pengusaha dan bukan petani, sebaliknya petani justru banyak mengakses kredit dari 
lembaga informal seperti pedagang, pelepas uang, tetangga atau keluarga. 
Mengingat adanya masalah pada aksesibilitas petani terhadap sumber permodalan 
untuk peremajaan kelapa sawit, maka perlu dilakukan penelitian guna mengetahui 
mengapa petani tidak mengakses lembaga formal dan mengetahui alasan serta 
persepsi petani yang  mempengaruhi mereka untuk mengakses lembaga formal. Hal 
tersebut menjadi fokus dalam penelitian ini. 
Heryanto et al. (2018) meneliti tentang faktor-faktor yang berhubungan 
dengan keputusan petani dalam meremajakan kelapa sawit di Kecamatan Sungai 
Bahar Kabupaten, Muaro Jambi. Penelitian tersebut menyatakan bahwa faktor 
modal memiliki nilai derajat kecenderungan hubungan yang terkategori kuat 
dengan keputusan petani dalam peremajaan kelapa sawit. Semakin besar modal 
yang dimiliki, maka semakin besar petani cenderung lebih berani mengambil atau 
menanggung resiko dalam usahataninya.  
Menurut Llanto (1987), petani skala kecil membutuhkan modal produksi 
untuk dapat meningkatkan produksi mereka. Penyediaan kredit dapat mendorong 
petani untuk mampu menggunakan teknologi modern dan mendapatkan input untuk 
penggunaan pertanian, sehingga dapat menghasilkan peningkatan produktivitas dan 
pendapatan petani. Kredit pada sektor pertanian memegang peranan vital bagi 
pengembangan produktivitas pertanian, karena dapat meningkatkan ketahanan 
pangan dari hasil penggunaan tanaman yang lebih produktif dan penerapan 






















penting dalam upaya mempengaruhi tingkat produksi dan pendapatan pertanian, 
(Zeller et al., 1998). 
Teori tentang aksesibilitas petani terhadap kredit dikemukakan oleh 
Kashuliza (1993) yang menyatakan bahwa sektor permodalan informal menjadi 
penyebab gagalnya program kredit yang berasal dari lembaga formal. Kredit 
informal menjadi pilihan utama masyarakat pedesaan dikarenakan sektor tersebut 
menjadi satu-satunya jalan yang dapat ditempuh oleh petani di daerah terpencil. 
Terlebih lagi, lembaga informal tersebut bukan hanya melayani pinjaman untuk 
produksi tetapi juga pinjaman untuk konsumsi. Selanjutnya, Corales (1983) 
menyatakan bahwa alasan mengapa petani lebih memilih kredit informal karena 
lembaga informal memiliki aksesibilitas yang mudah, bebas agunan, jumlah 
pinjaman yang lebih tinggi serta adanya kekhawatiran lembaga formal untuk 
memberikan pinjaman kepada petani dikarenakan resiko tidak dapat melunasi. 
Penelitian Daputra (2017) tentang persepsi petani plasma terhadap 
peremajaan kelapa sawit di Kecamatan Tabir Selatan, mengungkapkan bahwa 
peranan akses modal dapat membentuk persepsi dan berpengaruh terhadap 
pelaksanaan peremajaan. Namun, walaupun petani mendapatkan akses terhadap 
sumber modal, masih terdapat beberapa petani yang menilai bahwa peremajaan 
berat dilakukan karena membutuhkan dana yang besar, sehingga petani tersebut 
menawarkan teknis peremajaan yang membutuhkan biaya yang paling murah. Hal 
ini akan mempengaruhi kualitas dari teknis peremajaan, sehingga perlu adanya 
penyuluhan agar petani memahami tentang teknis peremajaan mana yang paling 
baik terhadap peremajaan kelapa sawit. 
Penelitian ini berusaha memberikan uraian tentang aksesibilitas petani dalam 
mengakses sumber permodalan peremajaan, kemudian menganalisis faktor yang 
mempengaruhi petani dalam mengakses modal dari lembaga keuangan. Diharapkan 
penelitian ini dapat memberikan informasi kepada petani tentang pentingnya 
permodalan peremajaan agar para petani dapat memenuhi kebutuhan modal untuk 
melaksanakan proses peremajaan. Selain itu, diharapkan pula penelitian ini dapat 
memberikan informasi tentang peremajaan yang baik dan benar agar dapat 
meningkatkan produktivitas perkebunan kelapa sawit mereka di masa yang akan 






















mendukung peningkatan daya saing perkebunan kelapa sawit Indonesia di pasar 
dunia. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Permodalan merupakan salah satu faktor internal penting dalam pelaksanaan 
usahatani, tidak terkecuali program peremajaan yang menjadi bahasan dalam 
penelitian ini. Sektor pertanian terutama pertanian rakyat sulit menemukan investor 
yang bersedia menanamkan modalnya, sehingga sektor ini sulit untuk berdiri 
sendiri. Solusi alternatif yang dapat dilakukan oleh petani adalah melakukan akses 
modal ke lembaga keuangan. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Batubara (2007) menyimpulkan bahwa pembiayaan terhadap sektor agribisnis 
harus menjadi perhatian oleh pemerintah, lembaga perbankan dan lembaga usaha 
lainnya yang didekatkan pada sentra produksi atau berada di wilayah pedesaan.   
Desa Bukit Harapan merupakan desa yang sektor perekonomiannya ditopang 
oleh komoditas kelapa sawit. Maju atau tidaknya desa ini bergantung pada kondisi 
pasar komoditas kelapa sawit, karena desa ini dibangun melalui program 
transmigrasi dan kelapa sawit dipilih sebagai komoditas pertaniannya. Setelah umur 
kelapa sawit di desa ini mencapai usia 25 tahun, maka perlu dilakukan peremajaan 
karena produktivitasnya yang telah menurun dan pemanenannya yang semakin 
sulit. Kemampuan ekonomi petani di desa ini mengalami perubahan dari tahun 
pertama desa dibangun. Perubahan ini menciptakan perbedaan perilaku sosial dan 
ekonomi masyarakat desa, yaitu adanya perbedaan keputusan petani dalam 
mengakses modal, yakni petani yang mengakses modal informal yang bersumber 
dari teman atau keluarga dan petani yang mengakses modal formal atau kredit dari 
lembaga keuangan. Faktor-faktor inilah yang akan diteliti pada penelitian ini guna 
mengetahui faktor apa saja yang dapat mempengaruhi petani dalam menentukan 
keputusan untuk mengakses ke lembaga keuangan. 
Aksesibilitas petani terhadap sumber permodalan dipengaruhi oleh banyak 
faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal petani. Faktor-faktor ini 
mempengaruhi petani untuk mengakses kredit dari modal informal atau lembaga 
keuangan. Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi akses petani 






















usia, jumlah anggota keluarga, lama pendidikan petani, pengalaman usahatani, 
lama keanggotaan kelompok tani, luas lahan garapan, dan produktivitas komoditas 
yang diteliti. 
Berdasarkan uraian diatas maka permasalahan penelitian dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana aksesibilitas petani dalam memperoleh sumber permodalan 
peremajaan kelapa sawit? 
2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi aksesibilitas petani dalam 
memperoleh sumber permodalan? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan pemaparan latar belakang dan masalah penelitian, maka tujuan 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui aksesibilitas petani terhadap sumber-sumber permodalan 
peremajaan kelapa sawit. 
2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi aksesibilitas petani dalam 
memperoleh sumber permodalan peremajaan kelapa sawit. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan berguna bagi: 
1. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu 
pengetahuan, wawasan dan pengalaman yang didapatkan ketika penelitian 
berlangsung. 
2. Bagi petani dan pelaku bisnis kelapa sawit, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi mengenai aksesibilitas kredit oleh petani terhadap 
bank sehingga dapat membantu memenuhi kebutuhan modal pada 
kegiatan peremajaan kelapa sawit. 
3. Bagi pemerintah dan instansi terkait, penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi bahan rujukan dalam perumusan kebijakan yang dapat 
meningkatkan mutu perkebunan kelapa sawit dan memudahkan akses 






















II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Tinjauan Peneliti Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu yang dapat menjadi bahan acuan maupun 
referensi bagi penelitian ini diantaranya mengenai kondisi ekonomi petani kelapa 
sawit dalam melaksanakan peremajaan. Penelitian oleh Siringoringo (2017) yang 
meneliti tentang kemampuan ekonomi petani dalam pelaksanaan peremajaan kebun 
kelapa sawit di Sungai Bahar, Kabupaten Muaro Jambi menyebutkan bahwa 
kemampuan untuk meremajakan kebun kelapa sawit sangat ditentukan oleh 
kemampuan modal yang dimiliki oleh petani kelapa sawit terutama pada faktor 
kesiapan modal petani untuk melakukan peremajaan dalam menghadapi masa 
tunggu. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa secara keseluruhan kemampuan 
ekonomi rumah tangga untuk membiayai kebutuhan rumah tangga dan peremajaan 
kebun kelapa sawit ternyata masih rendah. Disamping itu, faktor pendidikan, 
pendapatan kebun  lain dan pendapatan non kebun menjadi faktor yang 
berpengaruh nyata bagi pembentukan modal peremajaan. 
Penyediaan modal bagi pembangunan pertanian tidak dapat dipisahkan dari 
peran lembaga permodalan, sebagaimana pernyataan yang dikemukakan oleh 
Yunita et al.  (2014), yang menyatakan bahwa kelembagaan permodalan cenderung 
memperlihatkan kelemahannya sebagai akses bagi petani untuk memperoleh 
sumber dana dan besarnya hambatan untuk menumbuhkan kelembagaan pada 
masyarakat petani, terlebih di negara berkembang seperti di Indonesia. Penelitian 
tersebut menjelaskan bagaimana petani kecil yang berjumlah banyak sulit 
dijangkau oleh program-program pembangunan yang dilaksanakan oleh 
pemerintah. Jika terdapat kebijakan pertanian yang kurang tepat dan tidak berpihak 
kepada petani maka keadaan tersebut justru mendorong petani ke dalam 
kemiskinan.  
Penelitian lain yang membahas pengembangan pembiayaan sektor agribisnis 
dijabarkan oleh Batubara (2007) yang menyinggung tentang pengembangan 
pembiayaan dengan pendekatan pada lembaga permodalan. Penelitian tersebut 
mengungkapkan bahwa pemberdayaan kelembagaan yang telah ada seperti 






















menghadapi berbagai kendala, yang diantaranya adalah rendahnya kualitas SDM, 
lemahnya manajemen, dan lain sebagainya. Oleh sebab itu untuk memacu peran 
kelembagaan permodalan bagi petani diperlukan adanya upaya peningkatan 
lembaga usaha seperti koperasi dan non koperasi dalam bidang keuangan dengan 
pola kemitraan dari lembaga perbankan, lembaga keuangan, dan badan usaha lain. 
Penelitian oleh Supanggih et al. (2013) tentang aksesibilitas petani terhadap 
lembaga keuangan menggungkapkan bahwa aksesibilitas petani dalam 
mendapatkan modal dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, adanya kendala 
petani dalam mengakses modal ke lembaga keuangan, kendala-kendala tersebut 
adalah: a) Tingkat Pendidikan yang rendah, b) Beberapa petani masih dihantui 
anggapan tentang bunga bank yang menjerat, c) Kurangnya informasi mengenai 
lembaga keuangan terkait, d) Tidak maksimalnya peran penyuluh pertanian dalam 
penyaluran informasi, dan e) Terkendala pada agunan yang digunakan yakni pada 
tanah yang belum bersertifikat. Selain kendala-kendala tersebut, hambatan lain 
yang terjadi adalah mengenai persepsi negatif petani mengenai lembaga keuangan, 
seperti proses yang dilalui pada lembaga keuangan formal dinilai rumit, sulit, 
mahal, masih terbatasnya informasi yang diterima petani mengenai lembaga 
keuangan formal dan menganggap bahwa sistem bunga yang diberlakukan akan 
menjerat mereka. Maka dari itu, penelitian ini menyimpulkan bahwa kendala 
tersebut dapat dihadapi dengan peningkatan kapasitas kredit melalui pemberdayaan 
dan penguatan kelompok tani. 
Penelitian oleh Hastuti dan Supadi (2001) tentang lembaga-lembaga 
pembiayaan, menyebutkan bahwa lembaga pembiayaan formal lebih dapat diakses 
oleh pegawai, pengusaha, pedagang, dan bukan petani. Petani banyak mengakses 
pembiayaan informal seperti pedagang, pelepas uang, tetangga atau keluarga. Hal 
tersebut disebabkan karena prosedur yang cepat, sesuai dengan kebutuhan dan 
sederhana. Sebagian besar masyarakat merasakan bahwa meminjam kepada 
lembaga pembiayaan formal relatif sulit, rumit, mahal dan masyarakat tidak 
mempunyai agunan berupa sertifikat tanah. 
Lensink et al. (2008) meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi akses 
kredit formal di Delta Mekong, Vietnam, menyatakan bahwa kredit formal tidak 






















Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan kredit formal akan meningkat jika 
peminjam/petani memiliki hak milik tanah, berumur muda dan memiliki tingkat 
pendidikan yang bagus. Pada umumnya para petani tidak mempermasalahkan 
besarnya bunga, namun lebih mementingkan tingkat pelayanan. Petani juga 
mengharapkan prosedur penyaluran kredit yang dibuat sebaiknya lebih cepat dan 
sederhana sesuai dengan kemampuan petani.  
Penelitian Mulyaqin dan Haryani (2013) mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi aksesibilitas petani padi sawah terhadap permodalan menunjukkan 
bahwa sumber permodalan dikelompokkan menjadi dua yaitu faktor internal dan 
eksternal. Faktor internal adalah unsur dalam diri petani, sedangkan faktor eksternal 
adalah unsur diluar individu petani yang secara tidak langsung mempengaruhi akses 
individu atau berkelompok terhadap sumber permodalan usahatani padi sawah.  
Adapun faktor internalnya yaitu karakter petani, pendidikan, agunan, keanggotaan 
kelompok tani, pengalaman pinjaman sebelumnya, sedangkan untuk faktor 
eksternalnya adalah persyaratan skim kredit, kebijakan dan sosialisasi kredit 
program, serta fasilitator pembiayaan.  
Penelitian oleh Rahayu (2015) tentang aksesibilitas petani bawang merah 
terhadap kredit mikro sebagai sumber pembiayaan, menyebutkan bahwa faktor-
faktor (variabel) yang berpengaruh terhadap keputusan petani dalam pemilihan 
lembaga keuangan mikro sebagai sumber modal usahatani bawang merah adalah 
tingkat pendidikan petani pengalaman petani dalam berusahatani, jumlah 
tanggungan keluarga, frekuensi pengambilan kredit, persepsi petani, pendapatan 
petani dan jumlah kredit/pinjaman.  
Penelitian mengenai pengembangan kelembagaan pada proses peremajaan 
kelapa sawit plasma dicetuskan oleh Andriati dan Wigena (2011). Penelitian ini 
mengungkapkan bahwa pengelolaan permajaan perkebunan kelapa sawit harus 
diiringi oleh peranan Poktan, Pemda dan LSM, pendapatan petani, PAD, dan 
kesempatan kerja. Hal ini dimaksudkan agar perancangan model kelembagaan skim 
kredit peremajaan perekebunan kelapa sawit plasma dapat berjalan dengan 
berkelanjutan. Selain itu, pengelolaan perkebunan kelapa sawit yang berpijak pada 






















keberhasilan tertinggi dibarengan oleh pelaksanaan kemitraan dengan Perusahaan 
Besar Nasional/Swasta agar petani bisa mengakses modal melalui sistem avalist.  
Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah dijabarkan diatas, maka 
dapat ditarik hal-hal penting yang berkaitan dengan aksesibiltas petani dalam 
sumber permodalan peremajaan kelapa sawit, yaitu pertama, pentingnya sumber 
permodalan dari luar pendapatan petani karena petani secara ekonomi tidak mampu 
melaksanakannya secara mandiri. Kedua, perlunya penguatan dan peningkatan 
fungsi dan peranan kelembagaan petani seperti koperasi dan kelompok tani. Ketiga, 
adanya berbagai hambatan dalam upaya mendapatkan modal, baik dari petani itu 
sendiri maupun akses menuju lembaga penyedia modal.  
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pada kondisi 
petani responden yang memiliki koperasi yang merangkul seluruh kegiatan 
usahatani kelapa sawit plasma, selain itu juga pada lokasi penelitian, variabel yang 
digunakan, serta jenis komoditas yang diusahakan. Berdasarkan hal tersebut, pada 
penelitian ini penulis ingin mengetahui bagaimana kondisi aksesibilitas petani 
dalam mendapatkan sumber permodalan dalam rangka menghadapi persiapan 
peremajaan kelapa sawit.  
Sebagian besar penelitian sebelumnya meneliti aksesibilitas petani yang 
memiliki komoditas tanaman semusim, sedangkan pada penelitian ini meneliti 
komoditas tanaman tahunan. Lokasi yang diteliti yaitu berada di Desa Bukit 
Harapan, Kecamatan Merlung, Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Provinsi Jambi. 
Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi aksesibilitas petani, 
ditentukanlah variabel yang digunakan berdasarkan penelitian Mulyaqin dan 
Haryani (2013) dan Wati (2015), dari penelitian tersebut dipilihlah  lima variabel 
yang relevan dengan kondisi lapang daerah penelitian, yakni usia, tingkat 
pendidikan, jumlah tanggungan, luas lahan dan pengalaman pinajaman.  
 
2.2 Peremajaan Kelapa Sawit 
Terdapat beberapa hal yang menjadi pertimbangan saat petani harus 
melakukan peremajaan. Pertimbangan tersebut antara lain yaitu kondisi umur 
tanaman yang sudah tua (umumnya 19-25 tahun) dan pemanenan yang sulit. 






















plasma. Menurut Hutasoit et al. (2015), persepsi petani terhadap kegiatan 
peremajaan sangat baik, hal ini berimbas pada tingkat kesiapan petani untuk 
melakukan peremajaan kelapa sawit saat umur kelapa sawit sudah tidak produktif 
lagi, petani juga perlu memperoleh pelatihan mengenai pentingnya kegiatan 
peremajaan bagi keberlanjutan usaha kelapa sawit.  
Secara teoritis, produksi tanaman kelapa sawit per satuan luas menunjukkan 
kecenderungan meningkat secara tajam pada umur 4-7 tahun, melandai pada umur 
8-15 tahun dan mulai turun pada umur >16 tahun. Kondisi seperti ini mengharuskan 
petani untuk melakukan peremajaan ketika tanaman kelapa sawit dinilai sudah tidak 
produktif lagi. Menurut Nurkhoiry et al. (2006) pertimbangan kebun saat akan 
melakukan peremajaan adalah melihat produktivitas tanaman dalam kebun tersebut 
terlebih dahulu, meliputi kerapatan tanaman per hektar dan serangan hama 
penyakit. Apabila produktivitas sudah berada di bawah standar yang telah 
ditetapkan, maka perlu diadakan peremajaan. Apabila tanaman sudah terlalu tinggi 
dan menyulitkan proses pemanenan, maka perlu juga mempertimbangkan 
pelaksanaan peremajaan.  
 
2.3 Pola Kemitraan Inti Plasma 
Bidang usaha perkebunan kelapa sawit membutuhkan pengelolaan yang tidak 
sederhana. Berbagai implikasi terkait usaha ini sangat bervariasi, mulai dari 
rawannya konflik yang berkaitan dengan hukum, politik, ekonomi dan budaya 
masyarakat sehingga perlu dibangun manajemen yang kuat dan mapan untuk 
menghadapi berbagai persoalan tersebut. Solusi terbaik dari permasalahan tersebut 
adalah dengan membanun sistem kemitraan. Hal ini dimaksudkan agar terciptanya 
hubungan harmonis antara perusahaan perkebunan dan masyarakat di sekitarnya. 
Perusahaan perkebunan menurut SK Mentan No. 325 tahun 1982 adalah pelaku 
usaha perkebunan warga Negara Indonesia atau badan hukum yang didirikan 
menurut hukum Indonesia dan berkedudukan di Indonesia yang mengelola usaha 
perkebunan denan skala tertentu. 
Usaha kemitraan didefinisikan sebagai kerjasama antara usaha kecil dan 
menengah atau dengan usaha besar, disertai pembinaan dan pengembangan usaha 






















menguntungkan. Pola kemitraan inti plasma berfungsi melakukan pembiaan, 
penyediaan saprodi, bimbingan teknis dan pemasaran, sedangkan plasma 
melakukan fungsi produksi. Namun, pola ini memiliki kelemahan yakni adanya 
ketidakseimbangan dalam subsitem yang dilakukan. Akibatnya, plasma selalu 
menjadi bagian kecil dan tidak memiliki kekuatan bisnis dan selalu ditekan dalam 
kualitas dan harga. Oleh karena itu, plasma harus melibatkan lembaga yang ada 
seperti koperasi dalam subsistem pemasaran.  
Sunarko (2009) menjabarkan bahwa prinsip kemitraan adalah saling terbuka 
dan percaya sehingga kedua pihak saling menguntungkan dan membutuhkan, 
sehingga dapat terbentuk hubungan yang berorientasi jangka Panjang. Jika pihak 
perusahaan melalui Pabrik Kelapa Sawit (PKS) memerlukan TBS dengan kondisi 
matang, bersih dan segar, maka petani plasma harus mampu menyediakannya, 
sedangkan plasma berhak mendapatkan harga yang baik, serta Sisa Hasil Usaha 
(SHU) yang mencukupi kehidupan minimal.  
 
2.4 Permodalan dalam Usahatani 
Upaya petani dalam pemenuhan modal usahataninya tentu tidak dapat lepas 
dari ketersediaan modal. Modal yang diperlukan tersebut dapat berasal dari milik 
sendiri atau juga berasal dari kredit pinjaman. Kredit pinjaman dibedakan 
berdasarkan sumber atau pihak yang menawarkan kredit/pinjaman, yaitu kredit 
formal dan informal. Kredit formal umumnya bersifat sectoral untuk mencapai 
sasaran yang diinginkan, sedangkan kredit informal pada umumnya tidak 
memerlukan persyaratan yang rumit seperti agunan dan persyaratan lain. 
2.4.1 Kelembagaan Kredit Formal 
Lembaga ini merupakan lembaga keuangan yang diatur oleh aturan 
perundang-undangan dan diawasi oleh pemeritah. Lembaga keuangan formal 
diantaranya adalah: (1) Bank Rakyat Indonesia Unit Desa (BRI Udes), (2) 
Perkreditan Koperasi, koperasi yang melayani kegiatan simpan-pinjam, 
adapun jenis perkreditan koperasi adalah Koperasi Unit Desa (KUD), (3) 
Perkreditan Pola Perkebunan Inti Rakyat (PIR), Modal ventura dan 
Pegadaian. Kredit formal menurut Sawitri (1995) adalah kesanggupan 






















memperoleh penyerahan barang atau jasa dengan perjanjian akan membayar 
kelak pada sumber dana yang sesuai dengan peraturan yang sah dalam arti 
peraturan pemerintah atau otoitas moneter yang mensahkan. 
2.4.2 Kelembagaan Kredit Informal 
Lembaga keuangan kredit informal dalam operasinya tidak diawasi oleh 
pemerintah dan meliputi para pelepas uang professional (rentenir), kerabat 
keluarga dan sahabat dekat, para pedagang atau petani kaya. Sistem kontrak 
pinjamnya tidak menggunakan collateral atau agunan melainkan berdasarkan 
rasa saling percaya (trust). The Asian Development Bank  dikutip Chotim dan 
Handayani (2001), mengidentifikasi kredit informal menjadi empat, yaitu: 
1. Direct lending – merupakan sumber pinjaman yang berasal dari teman 
atau kerabat yang sifatnya tidak komersial.  
2. Untied credit – merupakan para peminjam yang bersifat komersial. 
Peminjam uang ini di Indonesia disebut juga dengan istilah rentenir. 
Seringkali peran rentenir menjadi masalah bagi peminjam karena 
memberikan bunga yang sangat tinggi. 
3. Tied credit – merupakan kredit yang terikat dengan suatu kesepakatan 
untuk bergantung kepada input yang diberikan oleh peminjam. Peminjam 
ini dapat berupa seorang juragan tanah, supplier bahan baku dan lain-lain. 
4. Group or mutual finance – merupakan sekumpulan orang yang melakukan 
pengumpulan dana setiap satu periode tertentu, kemudian tiap orang akan 
bergiliran mendapatkan uang kumpulan uang tersebut. Kegiatan ini akan 
berhenti jika keseluruhan peserta telah mendapatkan giliran alokasi uang 
tersebut. Kegiatan ini tidak dibebankan bunga, rakyat Indonesia 
menyebutnya dengan istilah arisan.  
 
2.5 Sumber Permodalan 
Menurut Hanafi (2010) sumber pembentukan modal dapat beasal dari miliki 
sendiri, kredit dari bank, kredit dari koperasi, warisan, dari usaha lain, dan kontrak 
sewa. Modal kontrak sewa adalah sistem sewa yang mengatur jangka waktu tertentu 
sampai peminjam dapat mengembalikan, sehingga angsuran menjadi dan dikuasai 






















menjadi dua yaitu (a) modal sendiri, yaitu modal yang berasal dari pemilik modal 
itu sendiri dan dari hasil usahanya (cadangan, laba yang ditahan) dan (b) modal 
asing (modal kreditur atau hutang), yaitu modal yang berasal dari kreditur (pemberi 
pinjaman) yang dapat berasal dari rentenir, koperasi, bank ataupun lembaga 
keuangan lainnya. Adapun menurut Rahim dan Hastuti (2007) sumber modal dalam 
usahatani berasal dari petani itu sendiri atau dari pinjaman. Besarnya pinjaman 
modal bergantung pada skala usahatani yang di lakukan. 
2.5.1 Permodalan dari Perbankan 
Dukungan permodalan adalah pendukung bergeraknya usaha agribisnis yang 
salah satunya dilakukan melalui skim-skim perbankan. UU No. 23 tahun 1999 
tentang Bank Indonesia dan LoI antara Pemerintah Indonesia dengan IMF, maka: 
pemerintah tidak lagi menyediakan KLBI, pola penyaluran menjadi executing, dan 
resiko kredit 100% ditanggung oleh perbankan. Pada pola executing, lembaga 
keuangan perbankan dan non perbankan cenderung hati-hati dan menerapkan 
prinsip prudential banking 5 C (Collateral, Capital, Character, Capacity, 
Condition). Skim kredit sektor pertanian selama ini masih terfokus pada kegiatan 
on-farm dengan komoditas terbatas, padahal usaha agribisnis hulu dan hilir juga 
memerlukan dukungan pembiayaan dan memiliki nilai ekonomi yang cukup baik. 
Oleh karena itu, Departemen Pertanian menciptakan Skim Kredit Agribisnis (SKA) 
yang dapat digunakan untuk membiayai usaha pada aspek hulu, on-farm dan hilir 
serta pendukungnya dan untuk berbagai komoditas. Selain itu, sumber lain yang 
dapat dimanfaatkan untuk mendukung pengembangan agribisnis dari sektor Kredit 
Komersial perbankan adalah Kupedes dari BRI, Swamitra dari Bank Bukopin, 
Kredit Usaha Kecil dari BNI, Bank Danamon, Bank Mandiri, Kredit BCA, Kredit 
Pengusaha Kecil dan Mikro (KPKM) dari Bank Niaga, dan Kredit Modal Kerja dari 
Bank Agro Niaga.  
Skim Kredit Agribisnis (SKA) mencakup usaha dari hulu sampai hilir dengan 
komoditasnya yaitu tanaman pangan, holtikultua, perkebunan, dan peternakan. 
Prinsip SKA adalah (a) dapat merubah citra petani untuk tidak mengandalkan 
sumber pembiayaan dengan bunga murah, (b) pengelolaan penggunaan kredit yang 
transparan, (c) sistem pengembalian kredit dengan pola reward and punishment, (d) 






















pelayanan, serta (e) prosedur dan mekanisme pengajuan, penyaluran dan 
pengembalian kredit yang sederhana. SKA mempunyai ketentuan sebagai berikut: 
1. Pola penyaluran kredit dilakukan melalui pola executing dengan resiko kredit 
ditanggung sepenuhnya oleh perbankan. 
2. Sumber pendanaan berasal dari perbankan sehingga keputusan akhir kredit 
berada di perbankan. 
3. Kegiatan yang dibiayai meliputi agribisnis hulu seperti industri 
perbenihan/pembibitan, industri agrokimia dan industri agro-otomotif, on-farm 
yaitu untuk budidaya tanaman, serta hilir yaitu untuk kegiatan pengolahan dan 
pemasaran. 
4. Debitor yang dibiyai adalah usaha individu, usaha kelompok, maupun usaha 
agribisnis yang dilakukan oleh UMKM. 
5. Jenis kredit yang dibiayai adalah kredit modal kerja dana tau kredit investasi. 
6. Jangkan waktu kredit adalah 1-2 tahun untuk kredit modal kerja. 
Langkah -langkah operasional SKA meliputi: 
1. Sebagai tahap awal, pemerintah harus memprioritaskan beberapa bank yang 
mempunyai kompetensi di sektor agribisnis untuk dapat menyalurkan kredit 
agribisnis. 
2. Pemerintah memfasilitasi pelaksanaan Pendidikan perkreditan sektor agribisnis 
untuk mendidik tenaga-tenaga perbankan agar mempunyai kompetensi yang 
memadai dalam kredit agribisnis. 
3. Perbankan harus meningkatkan kerjasama dengan Lembaga Asuransi untuk 
memperkecil resiko kredit agribisnis antara lain kerjasama dengan PT Askrindo 
dan Perum Sarana Pengembanagn usaha sebagai penjamin kredit agribisnis. 
4. Perbankan lebih memberikan kelonggaran persyaratan kredit agribisnis antara 
lain dengan kelonggaran syarat audit laporan keuangan maupun syarat penilaian 
asset. 
5. Perbankan melakukan kerjasama dengan instansi terkait seperti Departemen 
Keuangan, Departemen Pertanian, Departemen Kelautan dan Perikanan, dan 
Ikatan Akuntansi Indonesia. 
Pambela et. al., (2012) menyatakan bahwa peremajaan kelapa sawit yang 






















sebagai penyandang dana juga dianggap sebagai salah satu prioritas utama. Pihak 
perbankan sangat berperan penting dalam menyiapkan dana-dana yang dibutuhkan 
seperti pemberian kredit kepada petani sehingga pelaksanaan peremajaan akan 
lebih lancar. Tentu peran perbankan sebagai pemberi dana bagi proses peremajaan 
kelapa sawit perlu dipertimbangkan dan dimanfaatkan dengan serius, karena 
perbankan juga memiliki syarat-syarat agar petani dapat menerima kredit. 
2.5.2 Permodalan dari Koperasi 
Koperasi yang anggotanya meliputi masyarakat pedesaan adalah arti sempit 
dari Koperasi Unit Desa (KUD). Seiring berkembangnya kebutuhan masyarakat 
maka KUD pun juga mengalami perkembangan menjadi suatu organisasi serba 
usaha  misalnya usaha pertokoan, usaha jasa, usaha simpan pinjam, usaha 
kelistrikan, usaha pertanian, dan lain sebagainya. Oleh sebab itu, disimpulkan 
bahwa koperasi memiliki peran yang besar bagi pengembangan kesejahteraan 
masyarakat. Koperasi juga disebut sebagai soko guru atau tiang utama 
perekonomian di Indonesia. Beberapa kelebihan koperasi adalah sebagai berikut: 
a) Bersifat terbuka dan sukarela, b) Besarnya simpanan pokok dan simpanan wajib 
tidak memberatkan anggota, c) Setiap anggota memiliki hak suara yang sama, 
bukan berdasarkan besarnya modal, d) Bertujuan meningkatkan kesejahteraan 
anggota dan bukan sematamata mencari keuntungan. 
Permodalan usahatani melalui koperasi disalurkan melalui koperasi simpan 
pinjam atau unit simpan pinjam. Pasal 1 Ayat (2) Peraturan Pemerintah Nomor 9 
Than 1995 Tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha SImpan Pinjam Oleh Koperasi 
dinyatakan bahwa pengertian Koperasi Simpan pinjam adalah koperasi yang 
kegiatannya hanya simpan pinjam. Adapun dalam Pasal 1 Ayat (3) dinyatakan 
bahwa pengertian Unit Simpan Pinjam adalah unit koperasi yang bergerak di 
bidang usaha simpan pinjam, sebagai bagian dari kegiatan usaha Koperasi yang 
bersangkutan. 
Kegiatan Usaha Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam adalah 
menghimpun simpanan koperasi berjangka dan tabungan koperasi dari anggota dan 
calon anggotanya, koperasi lain atau anggotanya serta membeikan pinjaman kepada 
anggota, calon anggota, koperasi lain dan atau anggotanya (Francis Tantri, 






















simpanan sukarela. Koperasi yang memiliki USP wajib menyediakan sebagian 
modal koperasi untuk kegiatan simpan pinjam. Tugas dari KSP adalah 
menghimpun dana dari para anggotanya yang kemudian menyalurkan kembali dana 
tersebut kepada para anggotanya.  KSP dan USP memiliki tujuan untuk mendidik 
para anggotanya terhadap manfaat perkoperasian dan mencegah para anggotanya 
meminjam dana dari rentenir. Para anggota koperasi digiatkan dalam menabung 
dan mengatur pemberian pinjaman uang dengan bunga yang serendah rendahnya. 
2.5.3 Permodalan Milik Sendiri 
Modal sendiri adalah modal yang dikeluarkan petani itu sendiri yang berasal 
dari tabungan atau sisa dari hasil usahatani sebelumnya. Menurut Mardiyanto 
(2008) mengatakan bahwa modal sendiri terdiri dari tabungan, sumbangan, hibah, 
saudara dan sebagainya. Kelebihan modal sendiri adalah: 
a) Tidak ada biaya seperti biaya bunga atau biaya administrasi  
b) Tidak tergantung pada pihak lain, artinya perolehan dana diperoleh dari setoran 
pemilik modal 
c) Tidak memerlukan persyaratan yang rumit danmemakan waktu yang relative 
lama 
d) Tidak ada keharusan pengembalian modal, artinya modal yang ditanamkan 
pemilik akan tertanam lama dan tidak ada masalah seandainya pemilik modal 
mau mengallihkan ke pihak lain. 
Adapun kekurangan modal sendiri adalah: 
a) Jumlahnya terbatas, artinya untuk memperoleh dalam jumlah tertentu sangat 
tergantung dari pemilik dan jumlahnya relatif terbatas. 
b) Perolehan modal sendiri dalam jumlah tertentu dari calon pemilik baru (calon 
pemegang saham baru) sulit karena mereka akan mempertimbangkan kinerja 
dan prospek usahanya. 
c) Kurang motivaasi pemilik, artinya pemilik usaha yang menggunakan modal 
sendiri motivasi usahanya lebih rendah dibandingkan dengan menggunakan 
modal asing. 
Menurut Riyanto (1996)  mengatakan bahwa modal sendiri ditinjau dari sudut 
likuiditas merupakan dana jangka Panjang yang tidak tertent likuiditasnya. Modal 






















dalam perusahaan dalam bentuk keuntungan yang dihasilkan perusahaan, 
sedangkan modal sendiri yang berasal dari ekstern ialah modal yang berasal dari 
pemilik perusahaan bergantung pada bentuk hukum perusahaan, seperti misalnya 
PT, modal pdari pemiliknya adalah saham, bentuk firma ialah modal yang berasal 
dari anggota Firma, bentuk CV adalah modal yang berasal dari anggota bekerja dan 
anggota diam/komanditer, perusahaan perseoangan modalnya berasal dari 
pemiliknya sendiri dan bentuk koperasi berasal dari simpanan-simpanan pokok dan 






















III. KERANGKA PEMIKIRAN 
 
3.1 Kerangka Teoritis 
Kebutuhan permodalan peremajaan kelapa sawit oleh petani plasma 
disebabkan oleh adanya permasalahan bahwa peremajaan memerlukan modal yang 
besar, serta memerlukan pihak ketiga sebagai kontraktor, dalam hal ini perusahaan 
inti yang dirumuskan dalam sistem kemitraan. Untuk memenuhi modal peremajaan 
tersebut, selain modal sendiri, petani juga membutuhkan akses dari sumber 
permodalan yang terbagi menjadi modal informal dan modal formal. Maka dari itu, 
perlu adanya kemudahan dalam akses modal khususnya yang berasal dari modal 
formal, karena modal formal seringkali menyulitkan petani dengan suku bunga 
yang terlalu tinggi, prosedur yang rumit serta keterbatasan informasi. 
Petani kelapa sawit yang berada di Desa Bukit Harapan merupakan petani 
plasma yang bermitra dengan PT Inti Indosawit Subur dalam mengelola kebun 
sawit mereka. Mayoritas masyarakat di Desa Bukit Harapan mempunyai komoditas  
kelapa sawit yang sudah memasuki persiapan peremajaan. Oleh karena itu, para 
petani saat ini sedang mempersiapkan segala sesuatunya untuk mensukseskan 
program peremajaan kelap sawit mereka, salah satunya mengenai permodalan. 
Aspek permodalan merupakan aspek yang sangat penting dalam program 
peremajaan ini, dikarenakan jumlah biaya yang dibutuhkan tidak sedikit dan 
kondisi Break Event Point dari komoditas kelapa sawit yang relatif lama, sehingga 
perlu adanya sumber permodalan yang cukup agar petani mampu melaksanakan 
peremajaan kelapa sawitnya. 
Pada kegiatan peremajaan di Desa Bukit Harapan, keadaan yang dihadapi 
adalah kurangnya modal yang dibutuhkan oleh petani. Peremajaan kelapa sawit 
membutuhkan biaya yang besar, walaupun sudah menyiapkan tabungan khusus 
untuk peremajaan dan ditambah lagi bantuan dari pemerintah, modal tersebut 
belum cukup untuk melakukan peremajaan.  
Penelitian ini memfokuskan pada aksesibilitas petani dalam mendapatkan 
berbagai sumber permodalan, kemudian menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Tentu dalam pelaksanaannya terdapat faktor-faktor 






















identifikasi faktor-faktor tersebut perlu dikaji dan dipelajari agar memberikan 
dukungan positif kepada para petani. 
Petani kelapa sawit yang berada di daerah penelitian merupakan masyarakat 
yang berasal dari hasil program transmigrasi yang pada tahun 1991. Mereka dibina 
oleh pemerintah dan perusahaan swasta untuk mengembangkan kebun kelapa sawit 
mereka. Oleh karena itu, pengalaman usahatani mereka cenderung sama, begitu 
pula tentang keanggotaan kelompok tani, karena setiap warga masyarakat yang 
memiliki lahan pemberian dari pemerintah wajib bergabung dengan kelompk tani 
dan koperasi. Namun, seiring berjalannya waktu, terdapat pemilik lahan baru yang 
berasal dari daerah lain yang datang belakangan maupun yang merupakan anak dari 
pemilik lahan pertama. Kondisi ini menghasilkan adanya keberagaman status 
petani, baik berdasarkan usia, tingkat pendidikan, luas lahan, jumlah tanggungan 
dan pengalaman mereka akan akses terhadap kredit yang berasal dari lembaga 
formal. Kondisi ini juga membuat beberapa petani kesulitan mengakses kredit guna 
mempersiapkan kebun kelapa sawit mereka yang telah memasuki tahap 
peremajaan.  
Pemilihan variabel harus disesuaikan dengan kondisi lapang yang diteliti. 
Oleh karena itu, pada penelitian ini penentuan faktor-faktor yang mempengaruhi 
aksesibilitas petani terhadap permodalan didasari oleh penelitian terdahulu yang 
ditulis oleh Wati (2015), diantaranya yaitu usia, jumlah tanggungan, tingkat 
pendidikan, luas lahan garapan, dan pengalaman usahatani, lama keanggotaan 
kelompok tani dan produktivitas.  
Berdasarkan penelitian yang telah disebutkan diatas, maka dipilihlah empat 
variabel, yaitu usia, jumlah tanggungan, tingkat pendidikan, luas lahan garapan. 
Adapun variabel  pengalaman pinjaman dipilih berdasarkan penelitian yang ditulis 
oleh Mulyaqin dan Haryani (2013) yang menyatakan bahwa variabel pengalaman 
pinjaman sebelumnya membuat petani dapat berhubungan baik dengan bank, 
sehingga memiliki akses yang lebih baik untuk mendapatkan pinjamanan dari 
lembaga keuangan, serta memiliki informasi yang cukup untuk kembali mengakses 
kredit tersebut.   
Berdasarkan uraian di atas, pola kerangka pemikiran pada penelitian ini 




































Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian Aksesibilitas Petani Terhadap Sumber Permodalan Peremajaan Kelapa Sawit 
Kemitraan dengan PT Inti 
Indosawit Subur 
- Sistem Kemitraan 
- Pola Kemitraan 
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Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan di atas, maka hipotesis 
dalam penelitian ini adalah: Diduga faktor usia, jumlah tanggungan, tingkat 
pendidikan, luas lahan garapan dan pengalaman pinjaman, berpengaruh terhadap 
aksesibilitas petani dalam mendapatkan sumber permodalan. 
 
3.3 Batasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat lebih fokus dan mendalam maka peneliti 
merumuskan btasan masalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini menggunakan sampel petani yang dibatasi yakni hanya kepada 
para petani yang tergabung kedalam Koperasi Unit Desa “Karya Jaya” di Desa 
Bukit Harapan. 
2. Penelitian ini dibatasi hanya mendefinisikan aksesibilitas petani kelapa sawit 
plasma terhadap sumber permodalan yaitu kredit yang berasal dari lembaga 
keuangan bank. 
 
3.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Definisi operasional dan pengukuran variabel pada penelitian ini meliputi: 
1. Usia adalah usia petani responden pada saat penelitian dilakukan dengan satuan 
tahun. 
2. Jumlah tanggungan adalah banyaknya anggota keluarga yang masih dibiayai 
oleh petani responden dengan satuan adalah banyaknya orang. 
3. Tingkat pendidikan merupakan lama pendidikan formal yang telah ditempuh 
oleh petani, faktor ini dapat mempengaruhi kemampuan petani dalam 
memahami prosedur kredit yang dikeluarkan oleh lembaga keuangan, satuan 
yang digunakan adalah tahun.  
4. Luas lahan garapan adalah luasan lahan kebun kelapa sawit yang akan 
dilakukan peremajaan oleh petani dan satuan yang digunakan adalah luasan 























5. Pengalaman pinjaman adalah jumlah lembaga keuangan yang pernah di akses 
oleh petani, yakni diantaranya adalah koperasi, kelompok tani dan bank. Petani 
yang memiliki track record yang baik dan pengalaman meminjam yang lebih 
banyak akan memiliki pemahaman tentang lembaga keuangan yang lebih baik 






















IV. METODOLOGI PENELITIAN 
  
4.1 Penentuan Lokasi dan Waktu Penelitian 
Sesuai topik penelitian, lokasi penelitian ini berada di Desa Bukit Harapan, 
Kecamatan Merlung, Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Provinsi Jambi yang 
dilaksanakan pada bulan Januari - Februari 2018. Adapun pertimbangan pemilihan 
lokasi penelitian ini karena desa tersebut merupakan salah satu desa yang sedang 
mempersiapkan peremajaan kelapa sawit, mempunyai kelompok tani dan koperasi 
yang berjalan baik. Atas dasar ini maka penelitian di daerah tersebut dinilai relevan 
dengan tujuan yang ingin diketahui tentang bagaimana akses petani terhadap 
lembaga penyedia modal atau lembaga keuangan peremajaan kelapa sawit.  
 
4.2 Teknik Penentuan Sampel  
Petani yang menjadi responden adalah para petani yang tergabung di dalam 
Koperasi Unit Desa Karya Jaya. Penentuan jumlah sampel ditentukan dengan 
menggunakan metode slovin dengan ketentuan apabila populasi lebih dari 100 
orang maka presisi pengambilan sampel yang digunakan sebesar 10% - 15%, jika 
populasi berjumlah 51 – 100 orang maka presisi pengambilan sampel yang 
digunakan sebesar 10% dan jika populasi dibawah 50 orang maka populasi diambil 
semua (Husein, 2011). Pada penelitian ini populasi di daerah penelitian diketahui 
berjumlah 400 orang, maka presisi pengambilan sampel yang digunakan sebesar 





Keterangan :  
n : jumlah sampel 
N : jumlah populasi 
e : batas toleransi kesalahan (error tolerance) 
Berdasarkan rumus tersebut maka perhitungan jumlah sampel yang 





























 4.3 Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini menggunakan beberapa metode dalam mengumpulkan 
data, yaitu: 
1. Observasi (pengamatan) 
Beberapa hal yang terkait dengan proses pengajuan proposal pendanaan 
peremajaan, upaya pemenuhan syarat-syarat yang ditetapkan oleh lembaga 
keuangan kepada petani akan penulis amati secara langsung. Penulis juga 
berperan dalam pengumpulan berkas yang disiapkan oleh para petani untuk 
mendapatkan sumber permodalan. Selain itu, penulis juga menghadiri 
pertemuan-pertemuan terkait persiapan peremajaan kelapa sawit. Beberapa alat 
observasi adalah buku catatan, kamera dan recorder.  
2. Interview (wawancara) 
Penulis akan menggunakan metode ini untuk mencari informasi terkait 
keterangan informan yang telah ditentukan sebelumnya. Wawancara yang 
digunakan adalah wawancara terstruktur, dimana petanyaan yang diajukan 
kepada ketua koperasi, kepala desa, serta ketua tim peremajaan yang 
berpedoman kepada daftar pertanyaan yang telah disusun oleh peneliti. Daftar 
pertanyaan disusun berdasarkan tujuan penelitian dan dibuat untuk 
mempermudah proses wawancara dan dapat diterima secara lengkap. Hasil dari 
wawancara kemudian dijadikan pedoman oleh peneliti.  
3. Dokumentasi  
Metode ini digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, piagam, dan lain-lain. Dalam 
hal ini data yang didapat merupakan data sekunder yang merupakan data yang 
bersifat tulisan dan gambar. Dokumentasi diperlukan sebagai bukti yang konkrit 
bahwa penelitian benar-benar dilakukan dan sebagai alat bukti 
pertanggungjawaban penelitian. 
Pada penelitian ini dokumentasi dapat berupa dokumen tentang data 
historis, profil koperasi, profil desa dan sebagainya. Selain itu dokumentasi 
yang digunakan juga dapat berupa dokemen atau  laporan tertulis, literatur 























4.4 Teknik Analisis Data 
Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi aksesibilitas petani terhadap 
sumber permodalan peremajaan dapat diketahui dengan menggunakan model 
probit. Analisis regresi probit adalah analisis yang digunakan untuk melihat 
hubungan variabel respon bersifat kategori (kualitatif) dan variabel-variabel 
prediktor yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif. Model ini lalu diestimasi 
dengan menggunakan metode estimasi Likelihood Maksimum (Ibrahim dan Bauer, 
2013). Model ini dinilai lebih konsisten, estimasi efisien secara asimtotik untuk 
semua parameter dalam model.  
Model probit merupakan sebuah model fungsi distribusi kumulatif yang 
cocok menjelaskan respon variabel dependen biner (binary response) yang bersifat 
kualitatif (Intriligator et al., 1996). Kondisi variabel dependen bersifat kualitatif, 
maka urutan angka variabel dapat dinyatakan sebagai frekuensi relatif. Sampel 
dihitung dari satu atau dua kemungkinan, yaitu akses atau tidak akses terhadap 
lembaga permodalan. Maka dari itu, untuk melihat faktor-faktor yang 
mempengaruhi aksesibilitas petani terhadap sumber permodalan peremajaan, 
dibuatlah persamaan seleksi dalam bentuk regresi probit. Beberapa variabel yang 
digunakan didasari oleh penelitian terdahulu mengenai akses kredit yaitu menurut 
Wati (2015) sebagai berikut: 
Z’ = β 0+ β 1x1+ β 2x2+ β 3x3+ β 4x4+ β 5x5+αi 
Keterangan: 
Z = Peluang petani terhadap lembaga keuangan (1=akses, 0=tidak akses) 
β 0 = parameter estimasi 
x1 = usia petani (tahun) 
x2 = jumlah tanggungan (orang) 
x3 = tingkat pendidikan (tahun) 
x4 = luas lahan garapan (kavling) 
x5 = pengalaman pinjaman (unit) 
α = variabel acak  
Dikarenakan model peluang melibatkan variabel tidak bebas yang dikotomis, 






















untuk menghindari bias dan agar sesuai dengan metode estimasi yang digunakan 
seperti halnya yang dilakukan oleh Ibrahim dan Bauer, (2013). 
 
4.5 Pengujian Hipotesis 
Kesesuaian model probit dilihat dengan uji parameter seacra serentak (uji G) 
dan secara parsial (uji Wald). Pengujian statistik dilakukan untuk menentukan 
apakah variabel-variabel bebas yang terdapat dalam model memiliki hubungan 
nyata (signifikan) dengan variabel tidak bebas (Wulandari dan Sutanto, 2010). 
a) Uji Serentak (Uji G) 
Uji serentak dilakukan untuk menguji keberartian a secara keseluruhan atau 
simultan dengan menggunakan Likelihood Ratio Test. Hipotesisnya adalah: 
H0 : β 1 = β 2 =…= 0 (koefisien tidak berarti secara simultan) 
H1 : paling sedikit ada satu β 1 ≠ 0 dengan i = 1,2,…p (koefisien berarti 
simultan) 
α = 5% 
Statistik uji: 
Statistik uji yang digunakan dalam Likelihood Ratio Test (Agresti, 1996), 
yaitu: 
-2 ln (l0/l1)= - 2[lnl0 – lnl1] = - 2 (L0 – L1) 
Kriteria Pengujian: 
Nilai -2(L0-L1) mengikuti distribusi chi-square (X2) dengan derajat 
kebebasan p (selisih jumlah parameter dari kedua fungsi likelihood) pada 
taraf signifikansi α, maka kriteria pengujiannya adalah tolak H0  jika -2(L0 
– L1) ≥ X
2 
(α,p) atau p-value ≤ α, dan terima dalam hal lainnya. 
b) Uji Parsial (Uji Wald) 
Uji parsial dilakukan untuk menguji keberartian koefisien β secara parsial 
atau individual. 
Hipotesisnya adalah: 
H0 : βi = 0 (koefisien tidak berarti secara parsial) 
H1 : βi ≠ 0 (koefisien berarti secara parsial) 




























1. Rasio yang dihasilkan dari statistik uji, dibawah H0, akan mengikuti sebaran 
normal baku (Hosmer dan Lemeshow, 2000). Sehingga untuk memperoleh 
keputusan dilakukan dengan membandingkan antara statistik uji Wald dengan 
distribusi normal standar pada taraf signifikansi α, sehingga kriteria 
pengujiannya adalah tolak H0 jika nilai [W] ≥ Zα/2  atau p-value ≤ α, dan terima 






















V. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
5.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
5.1.1 Profil Desa Bukit Harapan 
Desa Bukit Harapan berada di Kecamatan Merlung, Kabupaten Tanjung 
Jabung Barat, Provinsi Jambi. Luas desa ini adalah 1.051 ha, terdiri dari 251 Ha 
tanah pekarangan dan pemukiman serta 800 Ha tanah perkebunan. Desa ini telah 
ada sejak tahun 1991 namun masih berbentuk Unit Pemukiman Transmigrasi 
Merlung III yang dibina oleh KUPT sampai tahun 1995. Setelah pembinaan dirasa 
cukup dan kebun telah dibagikan, maka desa diserahkan kepada pemerintah daerah 
Jambi dan menjadi wilayah dari pemerintah Provinsi Jambi. Desa ini berjarak 
cukup jauh dari pusat pemerintahan, yaitu 28 km dari ibukota Kecamatan Merlung, 
180 km dari ibukota Tanjung Jabung Barat, dan 130 km dari ibukota Provinsi 
Jambi. Batas wilayah Desa Bukit Harapan adalah sebagai berikut: 
a) Sebelah utara berbatasan dengan kebun PT Inti Indosawit Subur 
b) Sebelah selatan berbatasan dengan PT Wira Karya Sakti 
c) Sebelah timur berbatasam dengan Desa Adi Purwa 
d) Sebelah barat berbatasan dengan Desa Tanjung Benanak 
Masyarakat di Desa Bukit Harapan antara lain berasal dari Yogyakarta, Jawa 
Timur dan Jawa Barat serta warga local dan ditambah pendatang baru dari Provinsi 
Aceh sehingga sampai akhir tahun 2017 jumlah penduduk di desa ini adalah 
sebanyak 1.344 jiwa, yang terdiri dari laki-laki 703 jiwa dan perempuan 641 jiwa, 
dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 487 jiwa.. Jumlah penduduk berdasarkan 
umur terdiri disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur di Desa Bukit Harapan 
Keterangan  Laki – laki Perempuan Jumlah Persentase (%) 
0 – 6 tahun 78 jiwa 79 jiwa 157 jiwa 11,68 % 
7 – 17 tahun 141 jiwa 127 jiwa 268 jiwa 19,94 % 
18 – 45 tahun 327 jiwa 294 jiwa 621 jiwa 46,21 % 
46 – 60 tahun 137 jiwa 126 jiwa 263 jiwa 19,57 % 
> 60 tahun 20 jiwa 15 jiwa 35 jiwa 2,60 % 
Jumlah  703 jiwa 641 jiwa 1.344 jiwa 100 % 






















 Peranan pemerintah desa dalam peremajaan kelapa sawit yaitu sebagai 
lembaga yang menerima dan menjalankan amanat dari masyarakat desa untuk 
melakukan peremajaan. Oleh karena itu, pemerintah Desa Bukit Harapan kemudian 
membentuk tim peremajaan yang didalamnya berisikan tokoh masyarakat, 
pengurus KUD, aparat pemerintahan desa dan anggota kelompok tani. Pemerintah 
desa berperan sebagai penghubung dan fasilitator yang mengatasnamakan tim, 
walaupun pada teknis pelaksanaannya dilakukan oleh KUD. Pemerintah desa 
memfasilitasi pengarsipan berkas-berkas yang dimiliki oleh masyarakat seperti 
fotokopi kartu keluarga, sertifikat, dan kartu tanda penduduk sehingga masyarakat 
dapat memberikan berkasi-berkas tersebut ke KUD untuk kemudian diproses lebih 
lanjut.   
Adapun peran tim peremajaan yang dibentuk oleh pemerintah desa ini yaitu 
menerima aspirasi dari para petani, lalu aspirasi tersebut dimusyawarahkan 
sehingga mendapat suatu kesepakaan tentang seperti apa teknis peremajaan yang 
diinginkan oleh petani, kemudian ditentukan pula waktu pelaksanaannya dan pihak 
kontraktornya. Selain itu, tim peremajaan bertugas memandu petani untuk 
mengumpulkan berkas-berkas yang diperlukan, mencari pihak bank, dan 
menentukan pola kerjasama dengan kontraktor. 
5.1.2 Profil Koperasi Unit Desa Karya Jaya 
Koperasi Unit Desa (KUD) Karya Jaya merupakan badan perkoperasian 
masyarakat Desa Bukit Harapan yang berbadan hukum Nomor : 1014/BH/XV 
tanggal 12 September 1992 dan bertujuan untuk mencapai kesejahteraan bersama. 
Pengurus yang telah diberikan kepercayaan oleh anggota melalui Rapat Anggota 
Tahunan (RAT) bertugas untuk mengelola dan mempertanggungjawabkan 
kegiatan-kegiatan didalamnya sesuai dengan program kerja dan Anggaran 
Pendapatan Belanja KUD Karya Jaya setiap tahun buku.  
Koperasi Unit Desa Karya Jaya didirikan atas gagasan dari Kepala Unit 
Transmigrasi (KUT) melalui musyawarah bersama seluruh masyarakat desa yang 
bertujuan untuk mendirikan sebuah koperasi unit desa sebagai sarana untuk 
mencapai kesejahteraan bersama. Anggota koperasi adalah seluruh masyarakat 
desa yang merupakan penduduk transmigrasi yang dihimpun sejak tahun 1991. 






















atau jatah hidup untuk para transmigran yang dibagikan setiap bulan. Jadup tersebut 
merupakan sembako yang terdiri dari ikan asin, minyak goreng, beras dan lain-lain. 
Masing-masing orang mengumpulkan satu kilogram beras atau ikan asin hingga 
modal yang didapat cukup untuk mendirikan koperasi. Pada tanggal 12 September 
1992, koperasi yang berada di Desa Bukit Harapan ini resmi berdiri dengan nama 
KUD Karya Jaya, yang bermakna bekerja hingga jaya selamanya.  
 Sampai saat ini, KUD Karya Jaya telah mengalami perkembangan yang 
pesat, baik anggota maupun modalnya, sehingga saat ini KUD Karya Jaya termasuk 
koperasi yang sehat di Kabupaten Tanjung Jabung Barat, bahkan sampai tingkat 
provinsi dan pusat. Usaha yang dikelolala oleh KUD Karya Jaya ada empat unit, 
yaitu yang pertama unit saprodi, yang menyediakan kebutuhan pertanian seperti 
pupuk, obat-obatan dan alat pertanian. Kedua, unit waserda atau warung serba ada 
yang menyediakan kebutuhan pokok sehari-hari bagi para anggota. Ketiga, unit 
simpan pinjam yang melayani anggota untuk menyimpan uang dan meminjamkan 
uang dengan jasa atau bunga yang rendah. Keempat, unit TBS (Tandan Buah 
Segar), yaitu unit yang melayani petani untuk menjual hasil kebun kelapa sawitnya 
kepada perusahaan inti.  
Koperasi Unit Desa Karya Jaya merupakan aktor yang paling dominan dalam 
pelaksanaan peremajaan. Hal ini disebabkan oleh peran koperasi sebagai tempat 
berputarnya hasil perkebunan sawit milik petani plasma dan sebagai perantara 
petani plasma dengan perusahaan inti. Selain itu, eksistensi koperasi dan 
prestasinya merupakan salah satu faktor keberhasilan petani dalam mendapatkan 
kredit dari perbankan. Melalui koperasi, petani merancang sistem kemitraan dengan 
perusahaan inti yang akan dijalankan pada periode setelah peremajaan. Adanya 
lembaga koperasi juga menjadi syarat yang harus dipenuhi oleh petani jika ingin 
mendapatkan dana hibah peremajaan yang diberikan oleh Ditjenbun melalui Badan 
Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS). Selain itu, koperasi juga 
memotong retribusi yang digunakan untuk pembangunan desa seperti pembuatan 
dan perawatan jalan serta keperluan desa lainnya.  
Melalui koperasi, petani dapat menabung hasil perkebunannya untuk 
keperluan peremajaan yang dinamakan tabungan replanting. Tabungan ini 






















dipotong langsung pada saat pembagian gaji. Peremajaan akan dilakukan secara 
bertahap, yaitu sebanyak tiga tahap dengan tujuan agar kegiatan perekonomian di 
koperasi tidak berhenti, karena koperasi berperan sebagai soko guru perekonomian 
di desa. Pemilihan kebun yang diremajakan ditentukan berdasarkan kondisi kebun, 
semakin rendah produkstivitas kebun maka semakin awal dilakukan peremajaan. 
Jika secara bertahap maka koperasi akan selalu dapat menerima aliran uang dari 
hasil kebun petani. Satu tahapan memerlukan waktu satu tahun, maka berdasarkan 
sistem ini, di tahun ketiga penumbangan, maka kebun yang telah diremajakan di 
tahun pertama telah dapat dipanen. Sehingga, selama tiga atau empat tahun 
peremajaan, koperasi selalu mendapatkan aliran uang dari hasil kebun kelapa sawit 
plasma milik petani.  
Koperasi sebagai pemimpin dalam peremajaan, menetapkan kebijakan yang 
dapat mengakomodir sosial budaya masyarakat. Salah satu kebijakannya yakni 
menampung hasil kebun di tahun pertama panen, agar hasil tersebut dapat 
menolong petani jika terjadi sesuatu hal yang tidak dikehendaki seperti banana alam 
kebakaran hutan dank abut asap. Selain itu, koperasi juga menyarankan agar petani 
mengakses kredit dari bank melalui kelompok tani, bukan secara mandiri. Adapun 
kebijakan tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan kembali suasana 
kebersamaan, solidaritas, semangat gotong royong, kekeluargaan sesama petani, 
sebagaimana kondisi yang terjadi dahulu pada saat awal program transmigrasi 
Anggota KUD Karya Jaya sampai dengan tanggal 31 Desember 2017 
berjumlah 522 orang yang terdiri dari anggota hamparan 400 orang dan anggota 
non hamparan sebanyak 122 orang, sedangkan untuk pengurus koperasi yang 
mengelola bidang organisasi dan manajemen, anggota memilihnya melalui 
musyawarah pada Rapat Anggota Tahunan. Sesuai dengan keputusan Rapat 
Anggota Tahunan tahun buku 2016, susunan pengurus KUD Karya jaya adalah 
sebagai berikut : 
Ketua Umum : H. Ruhiyat S.Pd.i 
Ketua   : Hanaris Subagya 
Bendahara  : Taryo 
Sekretaris I  : Gatot Priono 






















 Selain pengurus yang disebutkan diatas, terdapat karyawan koperasi yang 
berperan di masing-masing unit usaha. Struktur organisasi yang lebih lengkap 





















Pada bidang manajemen, KUD Karya Jaya menyusun agenda yang rutin 
dijalankan. Adapun agenda tersebut terdiri dari delapan acara, yaitu: 
1) Setiap tanggal 20 mengadakan tutup buku TBS Kelapa Sawit. 
2) Setiap tanggal 21 mengadakan pencocokan TBS Kelapa Sawit dengan PT Asian 
Agri. 
3) Setiap tanggal 23 menandatangani hasil TBS kelapa Sawit yang akan 
dibayarkan. 
4) Setiap tanggal 25 mengadakan pertemuan FKKT. 
5) Setiap tanggal 25 mengadakan tutup buku Waserda. 
Gambar 1. Struktur Organisasi KUD Karya Jaya Periode 2017 - 2020 




Ketua  : Hanafi 
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PENGURUS 
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RAPAT ANGGOTA 
BPP BADAN PENGAWAS 
Ketua  : H. Kholil 
Anggota  : Tugas Irianto 






















6) Setiap tanggal 26 mengadakan buka buku Waserda. 
7) Setiap akhir bulan mengadakan perhitungan Laba / Rugi masing-masing unit. 
8) Setiap minggu pertama mengambil dan membagikan gaji TBS Kelapa Sawit 
kepada Kelompok Tani Hamparan. 
Kemudian untuk bidang permodalan, KUD Karya Jaya memiliki delapan 
sumber. Kedelapan bidang permodalan tersebut adalah sebagai berikut. 
1) Simpanan pokok, yaitu simpanan yang dibayarkan oleh anggota ketika pertama 
kali mendaftar, besarannya Rp 50.000 dan dibayarkan satu kali.  
2) Simpanan wajib, yaitu simpanan sebesar Rp 5.000 yang dibayarkan setiap 
bulan.  
3) Simpanan wajib unit simpan pinjam (USP), yaitu simpanan yang dibayarkan 
saat pertama kali mendaftar, dengan besaran Rp 100.000 dan dibayarkan satu 
kali.  
4) Simpanan pokok USP, besarannya Rp 5.000 dan dibayarkan setiap bulan.  
5) Simpanan replanting, merupakan simpanan yang dipersiapkan untuk 
peremajaan, besarannya ditentukan oleh masing-masing kelompok tani. 
6) Dana cadangan USP yang berasal dari hasil SHU bersih sebesar 40% . 
7) Pemupukan modal 
8) Donasi KUD, yaitu merupakan donasi yang berasal dari perusahaan inti untuk 
memberdayakan petani plasma. Perusahaan akan memberikan donasi kepada 
KUD, kemudian KUD akan meminjamkan kepada anggota untuk penggunaan 
yang telah dicanangkan oleh perusahaan. Anggota mengembalikan pinjaman 
tersebut dengan cara diangsur selama 36 bulan dan tidak dibebani bunga/jasa. 
 
5.2 Karakteristik Responden (Petani Kelapa Sawit) 
Karakteristik petani kelapa sawit yang diamati adalah karakteristik 60 petani 
kelapa sawit di Desa Bukit Harapan yang tergabung di dalam keanggotaan Koperasi 
Unit Desa (KUD) Karya Jaya. Selain modal peremajaan yang berasal dari milik 
sendiri, yaitu tabungan replanting, petani juga harus mengakses modal dari 
beragam sumber, seperti teman, keluarga, dan bank. Dari 60 petani tersebut, 43 






















dikaji pada karakteristik petani kelapa sawit diantaranya yaitu berdasarkan usia, 
tingkat pendidikan, jumlah tanggungan, luas lahan, dan pengalaman pinjaman.  
5.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Usia merupakan salah satu aspek penting dalam diri seseorang yang dapat 
menentukan tingkat usaha dan erat kaitannya dengan produktivitas usahatani yang 
dilakukan. Selain itu usia juga menentukan sikap serta kebijakan seseorang dalam 
mengambil keputusan. Usia merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi 
sistem pengelolaan usahatani seperti dalam membuat keputusan, baik dalam 
penggunaan faktor produksi, keikutsertaan kelompok tani atau lembaga lainnya, 
maupun pemasaran hasil usahatani (Yunita et al., 2014). 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa umur petani berkisar antara 34 
sampai 66 tahun. Distribusi petani kelapa sawit responden berdasarkan usia dapat 
dilihat pada tabel 2. 








Rata-Rata Minimun Maksimum 





66 45 – 55 26 43,34 
56 - 66 20 33,33 
Jumlah 60 100,00    
Sumber: Data primer, 2018 (Diolah) 
Petani responden sebagian besar berada pada kelompok umur 45 – 55 tahun, 
yaitu sebanyak 26 orang atau sebesar 43,34%. Menurut Dwiyanto et al. (2006), 
penduduk yang tergolong ke dalam angkatan kerja dan dikatakan produktif ialah 
berusia antara 15 – 64 tahun. maka, berdasarkan hal tersebut diketahui bahwa rata-
rata petani respon tergolong dalam usia produktif, sedangkan petani yang dibawah 
usia rata-rata ditemukan berjumlah yang paling sedikit, hal ini karena kebanyakan 
dari mereka merupakan pewaris dari orangtuanya yang merupakan transmigran.  
5.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Perbedaan tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi cara berfikir masyarakat, karena pola pikir masyarakat 
berpendidikan rendah berbeda dengan pola pikir masyarakat berpendidikan tinggi, 
meskipun perbedaan tersebut tidaklah langsung berpengaruh terhadap aktivitas 






















penididikan, yaitu tidak sekolah, SD, SLTP, SLTA, dan D1, D2, D3 atau S1. 
Distribusi petani kelapa sawit responden berdasarkan tingkat pendidikan disajikan 
pada tabel 3 sebagai berikut: 
Tabel 3. Distribusi Petani Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Tidak Sekolah 1 1,67 
SD 23 38,33 
SLTP 11 18,33 
SLTA 17 28,33 
Perguruan tinggi 8 13,34 
Jumlah 60 100 
Sumber: Data primer, 2018 (Diolah) 
Tingkat pendidikan petani responden di Desa Bukit Harapan beragam mulai 
tidak sekolah sampai dengan perguruan tinggi. Tingkat pendidikan terbanyak ialah 
SD sebesar 38,33% atau sebanyak 23 orang, sedangkan yang terbanyak kedua yaitu 
tingkat SLTA sebesar 28,33% atau 17 orang. Banyaknya petani yang hanya 
bersekolah di tingkat SD disebabkan oleh asal-muasal dari petani itu sendiri. Petani 
kelapa sawit di Desa Bukit Harapan merupakan transmigran dari Pulau Jawa yang 
merasa bahwa pendidikan bukan prioritas mereka. Hal ini dikarenakan kesulitan 
ekonomi dan rendahnya taraf hidup mereka pada masa itu. 
5.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan 
Jumlah anggota rumah tangga merupakan aspek penting dari petani yang 
berpengaruh terhadap biaya yang akan dikeluarkan dalam suatu rumah tangga, serta 
menentukan dalam tingkat usaha yang dilakukan. Semakin banyak jumlah anggota 
keluarga, semakin tinggi pula pengeluaran yang harus diberikan. Hal ini dapat 
mempengaruhi petani dalam aspek usahatani yang tentu sama-sama membutuhkan 
biaya. Berdasarkan hasil penelitian, pengelompokan petani berdasarkan jumlah 
tanggungan dapat dilihat pada tabel 4. 






0 – 2 26 43,33% 
3 – 4 30 50% 
5 – 6 4 6,67% 
Total 60 100% 






















Berdasarkan Tabel 4 diatas menunjukkan bahwa jumlah tanggungan petani 
responden sebesar 1 – 4 jiwa menempati posisi yang paling besar dengan persentase 
93,33% atau 56 orang, sedangkan petani responden yang memiliki jumlah 
tanggungan 5 – 6 orang hanya sebanyak 4 petani saja atau 6,67%. Jika dirata-rata 
maka didapatkan hasil kurang dari 2,68 jiwa. Hasil ini lebih rendah dari batas wajarr 
jumlah tanggungan menurut Yunita et al. (2014) yaitu jika sebagian besar petani 
memiliki jumlah tanggungan 3 – 4 orang, maka jumlah tersebut masih tergolong 
wajar sehingga dengan demikian biaya pengeluaran rumah tangga tidak terlalu 
tertekan dan masih bisa diatasi dengan hanya mengandalkan dari penghasilan 
berusahatani.  
5.2.4 Karakteristik Petani Berdasarkan Luas Lahan 
Luas lahan yang akan diremajakan juga akan berpengaruh terhadap produksi 
dan pendapatan usahatani. Semakin luas lahan yang akan diremajakan, semakin 
besar pula biaya yang dibutuhkan, dilain sisi pendapatan yang diperoleh juga 
semakin besar. Sebagian besar petani yang telah memiliki lebih dari 2 kavling di 
kebun plasma, mereka telah mampu membeli lahan di luar kebun plasma untuk 
usahatani lain, bisa kebun kelapa sawit atau kebun karet. Hal ini dapat memberikan 
hasil yang bisa dijadikan modal untuk peremajaan kebun sawit plasma mereka. 
Namun, bagi petani yang memiliki kurang dari 2 kavling atau 4 Ha, maka 
kemungkinan tersebut tidak terjadi.  
Selain itu, di pedesaan, luas lahan juga mencerminkan status sosial petani 
yang bersangkutan. Semakin luas lahan yang dimiliki atau diusahakan, semakin 
tinggi pula status sosial (Yunita et al., 2014). Berdasarkan hasil penelitian, luas 
lahan kelapa sawit kebun plasma yang dimiliki petani berkisar antara 1 sampai 8 
kavling, atau 2 Ha sampai 16 Ha. Distribusi petani berdasarkan luas lahan dapat 
dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5. Distribusi Petani Berdasarkan Luas Lahan 
Luas Lahan (Kavling) Jumlah Persentase 
1 – 2 37 61,67% 
3 – 4 13 21,67% 
4 – 6 7 11,66% 
7 - 8 3 5,00 
Total 60 100% 






















Berdasarkan data diatas, diketahui bahwa petani responden terbanyak yaitu 
mereka yang memiliki kebun kelapa sawit antara 1 – 2 kavling, dengan 37 petani 
atau 61,67%, sedangkan untuk petani yang memiliki lahan diatas 2 kavling 
sebanyak 23 orang, atau 38,33%. Artinya, hanya sekitar 23 orang saja yang 
kemungkinan mempunyai lahan diluar dari kebun plasma yang bisa menjadi 
penopang modal peremajaan, ataupun juga sebagai sumber pendapatan ketika 
kebun plasma mereka sedang diremajakan. 
Berkaitan dengan akses kredit ke lembaga keuangan, Wati (2015) 
mengatakan bahwa setiap peningkatan luas lahan garapan membuka peluang petani 
untuk mengakses kredit karena ekspektasi akan meningkatnya produksi dan 
pendapatan usahatani. Lahan garapan yang lebih luas akan meningkatkan credit 
worthiness petani.  
5.2.5 Karakteristik Petani Berdasarkan Pengalaman Pinjaman 
Petani yang sudah sering berhubungan dengan bank umumnya memiliki akses 
yang lebih baik untuk mendapatkan pinjaman dari lembaga pembiayaan, terutama 
petani yang memiliki track record yang baik dalam pembiayaannya. Berbeda 
dengan petani yang memiliki track record buruk, tidak akan pernah mendapatkan 
kepercayaan atau pinjaman dari lembaga pembiayaan yang ada, (Mulyaqin dan 
Haryani, 2013).  
Pengalaman pinjaman ke lembaga keuangan juga mempengaruhi persepsi 
petani untuk kembali mengakses, karena telah memiliki gambaran dan pengetahuan 
mengenai prosedur peminjaman. Selain bank, petani di Desa Bukit Harapan lebih 
memilih mendapatkan kredit dari koperasi atau kelompok tani, hal ini disebabkan 
oleh beberapa faktor, yaitu jarak petani dengan bank yang relatif jauh, prosedur 
peminjaman melalui koperasi atau kelompok tani lebih sederhana, dan jumlah 
maksimum peminjaman dari koperasi dan kelompok tani besar, yakni hingga 
mencapai Rp 50.000.000, serta angsuran dapat langsung dipotong melalui 
pembagian gaji oleh koperasi. Hal ini dapat diketahui karena jika petani 
berpengalaman mengakses bank, maka dapat dipastikan mereka telah 
berpengalaman pula mengakses koperasi atau kelompok tani. Distribusi 
karakteristik petani berdasarkan pengalaman pinjaman dan jenis lembaga yang 



































Gambar 2. Distribusi Petani Berdasarkan Pengalaman Pinjaman 
Berdasarkan Gambar 3 diatas, dapat diketahui bahwa petani responden yang 
paling banyak yaitu terdapat pada para petani yang mengakses ke lembaga 
keuangan dengan kombinasi bank, koperasi dan kelompok tani dengan 20 orang. 
Selanjutnya jumlah petani yang terbanyak kedua yaitu petani yang mengakses 
koperasi saja yakni sebanyak 14 orang. Jika hanya berdasarkan pengalaman petani 
terhadap akses ke bank atau tidak, maka jumlah petani yang berpengalaman 
mengakses bank lebih sedikit yakni berjumlah 27 orang daripada petani yang tidak 
mengakses bank, yaitu berjumlah 33 orang.  
 
5.3 Aksesibilitas Petani Kelapa Sawit Terhadap Sumber Permodalan 
Peremajaan 
Sebagian petani telah terbiasa dengan permasalahan besaran modal 
peremajaan yang harus dipenuhi, karena mereka telah memiliki  pengalaman 
melakukan hal serupa, yaitu membuka lahan hutan menjadi kebun kelapa sawit. 
Berdasarkan pengalaman ini, mereka mengetahui bagaimana mencukupi kebutuhan 
modal pembangunan kebun kelapa sawit dengan cara memperoleh kredit dari bank. 
Pemenuhan modal peremajaan tidak berasal dari satu sumber saja, hal ini 
dikarenakan besarnya modal yang harus dipenuhi oleh petani. Selain dari modal 
sendiri yang berasal dari tabungan replanting, petani mengkombinasikannya 
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dengan berbagai sumber permodalan seperti modal yang berasal dari keluarga, 
teman, dan lembaga keuangan atau bank. Aksesibilitas terhadap sumber 
permodalan khususnya yang berasal dari bank dapat dikategorikan berdasarkan tiga 
jenis, yaitu akses fisik, ekonomi dan sosial budaya. Pembahasan mengenai ketiga 
kategori tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Akses Fisik 
Akses fisik dapat diketahui melalui keberadaan sarana dan prasarana, 
seperti bangunan umum, lingkungan dan transportasi yang ada di lokasi penelitian. 
Jarak antara Desa Bukit Harapan dengan kantor bank BRI terdekat, berada di 
ibukota Kecamatan Merlung yang berjarak 30 Km atau sekitar 1 jam perjalanan. 
Terdapat dua jenis kondisi jalan yang dilalui, yakni jalan tanah berbatu sejauh 20 
Km yang dibangun oleh perusahaan inti dan jalan aspal sejauh 10 Km yang 
dibangun oleh pemerintah. Penggunaan jalan tanah berbatu masih bergantung pada 
kondisi cuaca, apabila hujan turun maka akan menghambat proses transportasi 
menuju kantor bank BRI tersebut, tetapi apabila kondisi cuaca cerah maka proses 
transportasi akan berjalan lancar, sehingga dapat dilalui menggunakan moda 
transportasi roda dua maupun roda empat.  
2. Akses Ekonomi 
Akses ekonomi yang berada di lokasi penelitian dijelaskan oleh faktor 
persyaratan umum prosedur pengambilan kredit. Petani kelapa sawit di Desa Bukit 
Harapan telah memiliki agunan dalam bentuk sertifikat tanah lahan kebun, serta 
telah tergabung dalam koperasi dan kelompok tani yang aktif di desa tersebut. 
Berdasarkan hal ini, pihak bank bersedia untuk memberikan kepercayaan dalam hal 
meminjamkan kredit kepada para petani.  
3. Akses Sosial Budaya 
Indikator sosial budaya petani yang melakukan peremajaan di lokasi 
penelitian, dapat dijelaskan melalui proses kemudahan komunikasi, pengalaman 
meminjam, dan akses informasi. Penduduk Desa Bukit Harapan merupakan 
masyarakat transmigrasi yang telah tinggal sejak tahun 1991. Sejak tahun 1991 itu 
pula, petani tersebut telah melakukan budidaya kelapa sawit, sehingga memiliki 
pengalaman dalam melakukan usahataninya. Komunikasi antar masyarakat yang 






















pendatang dan suku asli. Berdasarkan pengalaman membangun dan mengelola 
kebun kelapa sawit yang dimiliki, para petani telah terbiasa melakukan akses kredit 
bank, sehingga memiliki informasi yang cukup mengenai prosedur dan persyaratan 
pengambilan kredit. Selain itu, pengalaman tersebut juga membuat track record 
yang baik bagi petani sehingga pihak bank memiliki kepercayaan untuk kembali 
memberikan kredit pada petani. 
Penelitian di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua petani mengakses 
bank. Adapun alasan para petani tersebut bermacam-macam, seperti menganggap 
bahwa mengakses bank membutuhkan prosedur yang rumit, tercukupinya biaya 
peremajaan walaupun tidak mengakses bank, serta lebih memilih meminjam kredit 
dari lembaga kredit informal seperti keluarga atau teman. Kombinasi sumber 















Gambar 3. Aksesibilitas Petani Terhadap Sumber Permodalan 
Berdasarkan gambar 4 tersebut, diketahui bahwa selain modal sendiri, 
responden yang terbanyak terdapat pada petani yang mengakses bank yakni 
sebanyak 29 orang, sedangkan responden terbanyak kedua merupakan petani yang 
mengakses sumber permodalan dari kombinasi teman dan keluarga sebanyak 13 































modal dari teman. Untuk melihat berapa persentase petani yang mengakses bank 
dan yang tidak, dapat dilihat pada tabel 6 berikut ini. 











Bank 29 48,33 43 orang 
Bank + Teman 2 3,33 atau 
Bank + Keluarga 6 10,00 71,67% 
Bank + Teman + Keluarga 6 10,00 Mengakses 
Bank 
Teman 1 1,67 17 orang 
Keluarga 3 5,00 atau  
Teman + Keluarga 13 21,67 28,33% 
Tidak 
Mengakses  
Total 60 100%  
Sumber: Data primer, 2018 (Diolah) 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa petani kelapa sawit 
plasma Desa Bukit Harapan yang mengakses bank saja sebanyak 29 orang atau 
48,33%. Petani yang hanya mengakses bank ini merupakan petani yang memiliki 
lahan yang lebih dari 2 kavling. Selain itu, mereka juga telah memiliki usaha lain, 
yaitu diantaraya perkebunan sawit atau karet, angkutan TBS (Tandan Buah Segar) 
dan pertokoan. Petani tersebut enggan mengakses teman dan kelurganya karena 
dinilai telah mampu membiayai kebunnya sendiri. Adapun petani yang mengakses 
modal dari teman dan keluarga dan enggan mengakses bank dikarenakan beberapa 
hal, diantaranya 1) Tidak memahami prosedur peminjaman kredit, 2) kebutuhan 
modal yang diperlukan lebih sedikit, maka cukup dengan tabungan replanting dan 
dari teman atau keluarga, 3) Menghindari bunga bank.  
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa petani memiliki penilaian 
akses terhadap bank yang dirasa sulit dan rumit, tetapi walaupun petani merasa 
lebih mudah dalam mengakses kredit informal, petani di Desa Bukit Harapan lebih 
memilih untuk mengakses bank. Hal ini tampak pada tingkat aksesibilitas yang 
tinggi, yakni diketahui bahwa mayoritas petani yakni sebanyak 43 orang atau 
71,67% lebih memilih untuk mengakses kredit formal yang berasal dari bank. Hal 






















yang besar, sehingga tidak semua teman ataupun keluarga petani dapat 
menyanggupi jumlah kredit yang akan dipinjam oleh petani tersebut. 
Petani yang tidak mengakses bank diketahui sebanyak 17 orang atau 28,33%. 
Para petani tersebut lebih memilih untuk mengakses kredit informal yang berasal 
dari teman atau keluarga karena meminjam kepada teman atau keluarga tidak 
memerlukan prosedur yang rumit serta beban bunga. Jika petani mengakses kredit 
informal, maka petani hanya membutuhkan rasa saling percaya yang berlandaskan 
rasa tolong menolong. Pernyataan in sesuai dengan Mulyaqin dan Haryani (2013) 
bahwa petani yang meminjam kepada teman atau saudaranya dikarenakan 
prosedurnya yang mudah terkadang tidak mematok bunga bahkan tidak ada bunga 
sama sekali, hal ini didasarkan pada alasan tolong menolong dan persaudaraan.  
 
5.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Aksesibilitas Petani 
Bagi petani kelapa sawit yang mempunyai kebun plasma, modal yang 
dibutuhkan untuk pelaksanaan peremajaan sangatlah banyak sehingga 
membutuhkan tambahan modal selain dari tabungan replanting. Adapun sumber 
permodalan yang menjadi fokus dari penelitian ini yaitu modal yang berasal dari 
lembaga keuangan bank. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi petani 
dalam mengakses modal dari bank, yaitu usia, julah tanggungan, tingkat 
pendidikan, luas lahan dan pengalaman pinjaman. Faktor-faktor tersebut kemudian 
diestimasi menggunakan model probit untuk mengetahui faktor mana yang 
signifikan. Hasil estimasi faktor-faktor yang mempengaruhi aksesibilitas petani 
dalam pengambilan kredit  disajikan pada tabel 7 berikut ini. 
Tabel 7. Hasil Estimasi Aksesibilitas Petani Terhadap Pengambilan Kredit Bank 
Variabel Koefisien z-Statistic Odds ratio Prob. 
Konstanta -8.717150 -2.752677  0.0059 
Usia 0.079131 1.999519 1.0824 0.0456* 
Jumlah tanggungan 0.258898 0.876721 1.295714 0.3806 
Tingkat pendidikan 0.352372 2.781847 1.422754 0.0054* 
Luas lahan 0.356213 0.911957 1.428233 0.3618 
Pengalaman pinjaman 0.631647 1.282305 1.881456 0.1997 
LR statistic     38.10289 
Log likelihood    -16.71300 
Prob (LR statistic)    0.000000 
McFadden R-squared    0.532692 






















Berdasarkan hasil estimasi model probit yang diterapkan untuk mengetahui 
keputusan petani untuk mengakses kredit pada tabel 7, maka model faktor-faktor 
yang mempengaruhi aksesibilitas petani kelapa sawit dalam pengambilan kredit 
adalah sebagai berikut: 
Z = -8,717150 + 0,079131X1 + 0,258898X2 + 0,352372X3 + 0,356213X4 + 
0,631647X5 + α 
Keterangan: 
Z  = Peluang petani terhadap lembaga keuangan (1 = akses, 0 = tidak akses) 
x1 = usia petani (tahun) 
x2 = jumlah tanggungan (orang) 
x3 = tingkat pendidikan (tahun) 
x4 = luas lahan garapan (kavling) 
x5 = pengalaman pinjaman (unit) 
α = variabel acak  
 Berdasarkan hasil estimasi tersebut pula, diketahui terdapat 2 faktor yang 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependent. Kedua faktor  tersebut antara 
lain usia petani dan tingkat pendidikan dan kedua faktor tersebut mempunyai 
koefisien yang positif. Ketiga faktor lain yaitu jumlah tanggungan,  luas lahan dan 
pengalaman pinjaman diketahui tidak berpengaruh secara statistik terhadap variabel 
dependent. Berdasarkan uji simultan, dapat diketahui pada nilai Prob(LR statistic) 
yang memiliki nilai sebesar 0,000. Nilai ini lebih kecil dari tingkat signifikansi uji 
sebesar 0.05 sehingga dapat diperoleh keputusan untuk menolak H0, yang berarti 
bahwa paling sedikit terdapat satu variabel independent yang berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependent. Hasil estimasi tersebut juga menunjukkan 
nilai McFadden R-squared sebesar 0.532692, maka variabel peubah bebas yang 
terdapat di dalam model probit diatas sudah cukup baik untuk menjelaskan variabel 
peubah tak bebas sebesar 53,26% dan sisanya dijelaskan oleh variabel peubah bebas 
di luar model. Pembahasan setiap variabel adalah sebagai berikut: 
1. Variabel Usia 
Secara parsial melalui uji Wald dapat dilihat bahwa variabel usia  memiliki 






















uji sebesar 0.05 maka dapat dikatakan bahwa dengan taraf kepercayaan 95% 
variabel usia berpengaruh terhadap variabel dependennya. Berdasarkan uji Wald, 
diperoleh keputusan untuk menolak H0, yang berarti bahwa variabel usia 
memberikan pengaruh parsial yang signifikan terhadap peluang petani untuk 
mengakses kredit. Nilai odds ratio variabel usia adalah 1.0824, menunjukkan 
bahwa usia memiliki peluang menentukan akses sebanyak 1.0824 kali lipat. 
Variabel usia memiliki tanda koefisien positif (0.079131) artinya semakin tua 
umur petani maka semakin bertambah pula peluang petani untuk mengakses kredit. 
Petani kelapa sawit yang berusia tua pada umumnya telah memiliki kebun kelapa 
sawit lebih dari 2 kavling dari hasil membeli lahan dari petani transmigran yang 
kembali ke Pulau Jawa. Selain itu, mereka juga telah berpengalaman dalam hal 
memperoleh kredit dengan tujuan memperluas lahan kelapa sawit mereka yang 
berada di dalam maupun di luar perkebunan plasma. Adapun petani muda, pada 
umumnya merupakan petani yang mendapatkan kebun kelapa sawit dari warisan 
orang tuanya, sehingga belum memiliki pengalaman berkredit serta tidak memiliki 
agunan yang cukup untuk meyakinkan pihak bank, mereka lebih memilih 
meminjam ke koperasi. Pernyataan ini sesuai dengan penelitian Dube et al. (2015) 
yang menyatakan bahwa petani dengan rata-rata usia lebih tua, memiliki lebih 
banyak pengalaman dalam bertani dan menggunakan kredit, sehingga 
meningkatkan peluang petani tersebut untuk mengakses kredit. 
2. Variabel Jumlah Tanggungan  
Nilai uji Wald yang didapat dari hasil estimasi adalah sebesar 0.3806, yang 
berarti bahwa lebih besar dari taraf signifikansi 5 persen. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel jumlah tanggungan memiliki pengaruh yang tidak nyata terhadap 
peluang petani untuk mengakses kredit. Berdasarkan nilai uji Wald ini, diperoleh 
keputusan untuk menolak H1, yang berarti bahwa jumlah tanggungan tidak 
memberikan pengaruh parsial secara signifikan terhadap akses kredit. Variabel 
jumlah tanggungan memiliki nilai odds ratio sebesar 1.295714, yang berarti bahwa 
jumlah tanggungan memiliki peluang dalam menentukan akses kredit sebanyak 
1.295714 kali lipat. 
Variabel jumlah tanggungan mempunyai koefisien positif sebesar 0.258898, 






















dalam mengakses kredit.  Biaya yang dibutuhkan untuk keperluan anggota keluarga 
dapat menambah beban petani, sehingga mengakibatkan petani untuk cenderung 
mengakses kredit. Hal ini disebabkan oleh kondisi perkebunan kelapa sawit yang 
tidak menghasilkan sampai umur empat tahun, maka petani tentu semakin sulit 
untuk membiayai anggota keluarganya, maka untuk menanggulangi hal ini, petani 
memutuskan untuk mengakses kredit.  
Penelitian oleh Rahayu (2015) menyatakan bahwa banyak sedikitnya jumlah 
tanggungan keluarga petani akan berpengaruh terhadap banyaknya kebutuhan, jadi 
semakin banyak jumlah tanggungan maka kebutuhannyapun secara otomatis akan 
meningkat. Selain itu, penelitian oleh Croppenstedt et al. (2013), menyatakan 
bahwa banyaknya anggota keluarga dapat menjamin tersedianya modal, 
meningkatkan efisiensi penggunaan tenaga kerja, dan mengadopsi teknologi 
sehingga dapat meningkatkan produksi dan pendapatan usahatani.  
3. Variabel Tingkat Pendidikan 
Variabel tingkat pendidikan memiliki nilai uji Wald sebesar 0.0054 atau lebih 
kecil dari taraf signifikansi 5 persen, ini berarti bahwa tingkat pendidikan 
berpengaruh nyata terhadap peluang petani untuk mengakses kredit. Berdasarkan 
uji Wald, diperoleh keputusan untuk menolak H0, yang berarti tingkat pendidikan 
memberikan pengaruh parsial yang signifikan terhadap peluang petani untuk 
mengakses kredit. Variabel tingkat pendidikan memiliki niali odds ratio sebesar 
1.422754, yang berate bahwa tingkat pendidikan memiliki peluang dalam 
menentukan akses kredit sebesar 1.422754 kali lipat. 
Variabel tingkat pendidikan mempunyai koefisien positif 0.352372 yang 
artinya semakin tinggi tingkat pendidikan petani maka semakin besar pula peluang 
petani tersebut untuk mengakses kredit. Petani dengan tingkat pendidikan yang 
tinggi cenderung mudah menerima dan memahami prosedur pengambilan kredit. 
Selain itu, mereka juga tidak sulit untuk mengikuti berbagai pelatihan maupun 
penyuluhan mengenai pentingnya kesiapan modal untuk peremajaan, sehingga 
pemahaman mereka akan pentingnya kecukupan modal peremajaan diaplikasikan 
dengan mengakses kredit ke bank.  
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Mulyaqin dan Haryani (2013) yang 






















prosedur kredit yang dikeluarkan oleh lembaga penyalur skim kredit, selain itu 
pendidikan menyebabkan petani lebih aktif dalam mengakses sendiri berbagai 
sumber informasi mengenai permodalan. Berbeda dengan petani yang 
berpendidikan rendah, mereka cenderung memiliki persepsi yang negatif terhadap 
lembaga keuangan, seperti menganggap prosedur bank yang sulit dan tidak 
memahami informasi permodalan. Selain itu, pendidikan yang rendah mengurangi 
peluang petani untuk mengakses kredit, seperti yang dikemukakan oleh Supanggih 
dan Widodo (2013) yang menyatakan bahwa pendidikan yang rendah dan 
kurangnya informasi menjadi faktor yang membentuk persepsi negatif petani, 
seperti: a) Petani masih menganggap proses yang ada pada lembaga keuangan 
formal adalah sulit, rumit dan mahal, b) Petani masih minim informasi yang 
mendalam mengenai lembaga keuangan formal, c). Petani beranggapan sistem 
bunga akan menjerat mereka. 
4. Variabel Luas Lahan 
Variabel luas lahan memiliki nilai uji Wald sebesar 0.3618 yang berarti bahwa 
lebih besar dari taraf signifikansi 5 persen. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
luas lahan memiliki pengaruh yang tidak nyata terhadap peluang petani untuk 
mengakses kredit. Berdasarkan nilai uji Wald ini, diperoleh keputusan untuk 
menolak H1, yang berarti bahwa luas lahan tidak memberikan pengaruh parsial 
secara signifikan terhadap akses kredit. Nilai odds ratio variabel luas lahan 
diketahui sebesar 1.428233, hal ini berarti bahwa luas lahan memiliki peluang 
petani dalam menentukan akses kredit sebesar 1.428233 kali lipat. 
Variabel luas lahan memiliki koefisien positif sebesar positif 0.356213, yang 
menunjukkan bahwa semakin luas lahan yang dimiliki oleh petani, semakin tinggi 
pula peluang petani untuk mengakses kredit. Petani yang memiliki lahan yang 
relatif luas beralasan bahwa semakin luas lahan yang dimiliki maka membutuhkan 
biaya yang semakin besar pula untuk meremajakan kebunnya, tentu hal ini 
menyebabkan petani tersebut perlu untuk mengakses kredit, ditambah lagi mereka 
ingin meningkatkan produktivitas kebun mereka di masa tanam yang kedua.  
Hal yang sama juga dikemukakan oleh Wati (2015), bahwa setiap 
peningkatan luas lahan garapan membuka peluang petani untuk mengakses kredit 






















meningkatkan credit worthiness petani. Selain itu, pernyataan ini juga didukung 
oleh Asogwa (2014) yang menyatakan bahwa semakin luas lahan yang dimiliki 
petani, maka petani semakin meningkatkan jumlah kredit dan semakin menuntut 
fasilitas kredit formal yang lebih baik pula, mereka berekspektasi mampu 
mendapatkan jumlah kredit yang lebih besar dan memiliki kemungkinan yang lebih 
besar pula untuk mengakses kredit tersebut. 
5. Variabel Pengalaman Pinjaman 
Variabel terakhir yaitu pengalaman pinjaman yang memiliki nilai uji Wald 
sebesar 0.1997, yang berarti bahwa nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 
5 persen. Hal ini menunjukkan bahwa variabel pengalaman pinjaman tidak 
mempunyai pengaruh yang nyata terhadap pengambilan keputusan petani untuk 
mengakses kredit. Berdasarkan nilai uji Wald tersebut, diperoleh keputusan untuk 
menolah H1, yang berarti bahwa pengalaman pinjaman tidak memberikan pengaruh 
parsial yang signifikan terhadap akses kredit. Nilai odds ratio pengalaman 
pinjaman diketahui sebesar 1.881456, yang menunjukkan bahwa pengalaman 
pinjaman memiliki peluang dalam menentukan akses kredit sebesar 1.881456 kali 
lipat.  
Variabel pengalaman pinjaman memiliki koefisien positif sebesar 0.631647, 
hal ini berarti bahwa semakin banyak jenis lembaga keuangan yang pernah diakses 
petani, semakin besar pula peluang petani untuk mengakses kredit. Pengalaman 
pinjaman dihitung berdasarkan jumlah lembaga yang pernah diakses oleh petani di 
lokasi penelitian. Terdapat tiga lembaga di sekitar lokasi penelitian yang dapat 
memberikan kredit kepada petani, yaitu koperasi, kelompok tani dan bank. Hasil 
yang didapat menunjukkan bahwa semakin banyak atau beragam lembaga yang 
pernah di akses oleh petani maka akan semakin mempengaruhi petani untuk 
mengakses kredit dari bank. Khusus untuk modal peremajaan, lembaga yang 
memberikan kredit hanyalah bank. Pengalaman mengakses lembaga dengan tingkat 
kesulitan dan kerumitan yang berbeda-beda membuat petani lebih siap, berani dan 
paham mengenai prosedur dalam mengakses kredit dari bank. Pernyataan tersebut 
sesuai dengan pernyataan Mulyaqin dan Haryani (2013), petani yang sudah sering 
berhubungan dengan bank umumnya memiliki akses yang lebih baik untuk 






















track record yang baik dalam pembayarannya. Hal ini mengakibatkan petani 






















VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1 Kesimpulan 
Penelitian ini mengkaji mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
aksesibilitas petani terhadap sumber permodalan peremajaan kelapa sawit. 
berdasarkan hasil analisis diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Aksesibilitas petani dalam memenuhi modal peremajaan kelapa sawit di Desa 
Bukit Harapan, merupakan suatu kombinasi antara modal sendiri dan 
mengakses modal formal seperti bank atau modal informal seperti teman atau 
keluarga. Walaupun  petani merasa lebih mudah dalam mengakses kredit 
informal, tingkat aksesibilitas petani dalam mengakses bank tergolong tinggi, 
hal ini diketahui dari mayoritas petani yakni sebanyak 43 orang atau 71,67% 
lebih memilih untuk mengakses kredit formal yang berasal dari bank. Hal ini 
dapat terjadi dikarenakan jumlah kredit yang dipinjam merupakan jumlah uang 
yang besar, sehingga tidak semua teman ataupun keluarga petani dapat 
menyanggupi jumlah kredit yang akan dipinjam oleh petani tersebut.  
2. Faktor-faktor yang berpengaruh nyata dalam mempengaruhi keputusan petani 
untuk mengakses kredit di daerah penelitian ini yaitu usia dan tingkat 
pendidikan. Variabel usia memiliki koefisien positif, artinya semakin tua usia 
seorang petani maka semakin besar pula peluang petani untuk mengakses 
kredit. Hal ini dikarenak semakin tua usia petani maka semakin berpengalaman 
pula petani tersebut dalam mengakses kredit. Variabel tingkat pendidikan  juga  
mempunyai koefisien positif, artinya semakin tinggi tingkat pendidikan petani 
maka semakin besar pula peluang petani tersebut untuk mengakses kredit. Hal 
ini terjadi karena semakin tinggi tingkat pendidikan petani, maka proses transfer 
informasi dan komunikasi dapat berjalan dengan baik, artinya prosedur yang 
diminta oleh bank dapat dipahami dan dipenuhi oleh petani tersebut.  Hasil 
estimasi menunjukkan nilai McFadden R-squared sebesar 0.532692, artinya, 
variabel peubah bebas yang terdapat di dalam model probit sudah cukup baik 
untuk menjelaskan variabel peubah tak bebas sebesar 53,26% dan sisanya 
























Berdasarkan hasil kesimpulan, maka terdapat beberapa saran yang bisa 
dikemukakan terhadap hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Meningkatkan sistem kemitraan antara inti dengan plasma, khususnya dalam 
hal transparansi rincian dana peremajaan, karena petani butuh data yang akurat 
sehingga dapat membangun kemitraan baru dengan perusahaan inti yang juga 
berperan sebagai kontraktor pada peremajaan ini. 
2. Meningkatkan penyuluhan atau pelatihan kepada petani tentang prosedur dan 
mekanisme akses kredit ke lembaga keuangan. Hal ini dimaksudkan agar bukan 
hanya petani dengan pendidikan tinggi saja yang mengakses kredit, namun 
seluruh petani. Sehingga, petani tersebut dapat belajar bagaimana mengelola 
dana kredit dan nantinya mampu mengembangkan perkebunan sawitnya. 
3. Meningkatkan peran koperasi sebagai soko guru perekonomian desa, karena 
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Lampiran 2. Panduan Wawancara untuk Key Informan (Ketua Koperasi) 
 
Panduan Wawancara Mendalam untuk Ketua Koperasi 
Hari, tanggal        : 
Lokasi                  : 
Nama dan Umur  :  
Alamat                 : 
No. Telp/HP        : 
Pertanyaan : 
 
1. Bagaimana sistem kemitraan antara plasma dengan inti? 
2. Apa peran koperasi bagi para anggota koperasi dalam kehidupan sehari-
hari? 
3. Fasilitas apa saja yang disediakan oleh koperasi bagi kesejahteraan para 
anggota koperasi? 
4. Apa peran koperasi dalam program peremajaan ini? 
5. Apa peran perusahaan inti dalam program peremajaan ini? 
6. Apakah koperasi memberikan pinjaman modal kepada petani untuk 
peremajaan? 
7. Menurut lembaga koperasi, berapa anggaran dana yang diperlukan oleh 
petani untuk meremajakan kebunnya? Satuan per Ha 
8. Bagaimana prosedur peminjaman modal jika petani ingin memperoleh 
modal dari koperasi? 




























Lampiran 3. Panduan Wawancara untuk Aparatur Desa (Kepala Desa) 
 
Panduan Wawancara Mendalam untuk Aparatur Desa (Kepala Desa) 
Hari, tanggal        : 
Lokasi                  : 
Nama dan Umur  :  
Alamat                 : 
No. Telp/HP        : 
Pertanyaan : 
1. Bagaimana sejarah terbentuk dan berkembangnya desa ini? 
2. Apa peran desa dalam program peremajaan ini? 
3. Apa kelebihan desa ini dalam program peremajaan, yang mungkin tidak dimiliki 
desa lain? 
4. Bagaimana kondisi sosial ekonomi desa ini? 
5. Apakah masyarakat di desa ini telah mempunyai informasi yang cukup untuk 
melaksanakan peremajaan? 
6. Apa saja keluhan yang berkaitan dengan perkebunan kelapa sawit yang sering 
diutarakan oleh masyarakat? 

































Lampiran 4. Panduan Wawancara untuk Ketua Tim Peremajaan 
 
Panduan Wawancara Mendalam untuk Ketua Tim Peremajaan 
Hari, tanggal        : 
Lokasi                  : 
Nama dan Umur  :  
Alamat                 : 
No. Telp/HP        : 
Pertanyaan : 
 
1. Kenapa kebun kelapa sawit di Desa Bukit Harapan saat ini dilakukan 
replanting? 
2. Berapa Ha lahan yang akan di replanting? 
3. Menurut anda, berapa besarnya dana yang diperlukan bagi petani untuk 
meremajakan kebunnya? Satuan per Ha 
4. Apa peran tim peremajaan ini? 
5. Bagaimana tim ini bisa terbentuk, dan siapa saja yang bertugas 
didalamnya?  
6. Dari mana saja sumber permodalan peremajaan? 
7. Mengenai lembaga bank, apa peran tim peremajaan? 
8. Mengenai BPDPKS? Bagaimana prosedur dan syarat-syaratnya? 
9. Apa saja upaya yang dilakukan oleh tim peremajaan untuk mendapatkan 
modal peremajaan? 

































AKSESIBILITAS PETANI TERHADAP SUMBER PERMODALAN 
PEREMAJAAN PERKEBUNAN KELAPA SAWIT PLASMA DAN 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHINYA 
(Studi Kasus di Perkebunan Plasma PT Inti Indosawit Subur, Desa Bukit 
Harapan, Kec. Merlung, Kab. Tanjung Jabung Barat, Prov. Jambi) 
 
No. Kuesioner :   
Waktu Wawancara :   
Tanggal Entri Data :   
 
Peneliti bernama Restu Bagus Priambudi, merupakan mahasiswa Jurusan Sosial 
Ekonomi Pertanian, Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas 
Brawijaya Malang. Saat ini sedang melakukan penelitian mengenai aksesibilitas 
petani terhadap sumber permodalan peremajaan perkebunan kelapa sawit dan 
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Penelitian ini merupakan syarat bagi 
kelulusan studi peneliti di jenjang Sarjana (S1). Peneliti berharap 
Bapak/Ibu/Saudara/i menjawab kuesioner ini dengan lengkap dan jujur. Apapun 
bentuk jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/i berikan akan menjadi data yang 
berharga bagi kelancaran penelitin ini. Identitas dan jawaban dijamin kerahasiannya 
dan semata-mata hanya akan digunakan untuk kepentingan penulisan skripsi. 
Terima kasih atas perhatian, bantuan, dan partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/i dalam 
menjawab kuesioner ini. 
I. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama   : 
 























3. Jenis Kelamin  :   [   ]  Laki-laki       [   ]   Perempuan 
 
4. Pendidikan Terakhir :   [   ]   Tidak Sekolah 
    [   ]   SD/Sederajat 
    [   ]   SMP/Sederajat 
    [   ]   SMA/Sederajat 
    [   ]   Perguruan Tinggi 
 
5. Alamat   : 
a. RT  …. 
b. RW …. 
  
6. Jumlah Tanggungan  :     a.   Istri    ….. 
      b.  Anak kandung    …… 
      c.  Anak angkat    …… 
      d.  Lainnya ……. 
 
7. Luas lahan yang di replanting   :   [    ]   1 kavling    [    ]  2 kavling  
                 [    ]   >2 kavling, sebutkan……. 
 
8. Pengalaman pinjaman :    [   ]   pernah    [    ]  tidak pernah 
     a.   Koperasi               [    ] 
     b.   Kelompok Tani    [    ] 
     c.   Bank                     [    ] 
 
9. Sumber Permodalan :   [    ]  milik sendiri      
    [    ]  bank 
    [    ]  teman 
    [    ]   keluarga 
 
10. Apakah anda merasa kesulitan dengan prosedur bank?   :    























11. Apakah anda merasa kesulitan dengan prosedur BPDPKS?   :    
 [   ]   Ya    [    ]   Tidak 
 
12. Apakah anda pernah mengikuti pelatihan/penyuluhan replanting?  :   
 [   ]  Ya     [   ]   Tidak 
 
13. Apakah menurut anda mendapatkan informasi yang cukup tentang prosedur 
mendapatkan modal dari lembaga keuangan?     [   ]   Ya    [   ]   Tidak 
  
14. Menurut anda apakah peran penyuluh peremajaan penting?  
  [   ]   Ya    [   ]   Tidak 
 
15. Apakah anda mempunyai sumber pemasukan selain dari kebun sawit yang 
akan di replanting?  [   ]   Ya    [   ]  Tidak    
Jika ada apa saja?    [   ]   Kebun Sawit    [   ]   Kebun Karet    [   ]   kebun lain 





































Lampiran 6. Karakteristik Petani Responden 
No Nama Usia 
Tingkat  Jumlah  Luas  Pengalaman  
Pendidikan Tanggungan Lahan Pinjaman  
1 Harsono 56 12 3 5 1 
2 Kliwon 49 6 4 2 2 
3 Mat Sobirin 52 12 2 6 1 
4 Tumino 51 6 3 4 3 
5 Dailami 39 12 3 4 3 
6 Sardi 53 12 2 4 3 
7 Sawal 52 9 4 6 3 
8 Mulyo Rejo 64 6 2 1 1 
9 Suwito 54 12 3 3 3 
10 Bakir 60 9 1 1 1 
11 Mitro 59 6 1 6 3 
12 Muhrowi 42 9 3 1 1 
13 Depi  35 16 2 1 2 
14 Nur Aidi 42 12 5 1 1 
15 Agus S. 37 16 4 1 2 
16 Sudarno 52 12 2 5 3 
17 A. Basuni 52 12 2 2 1 
18 Lili 55 6 2 1 2 
19 Jhonaidi 50 9 4 7 2 
20 Said 49 6 2 1 1 
21 Turimin 49 9 3 2 1 
22 Efendi 50 16 3 2 2 
23 Syaiful Anwar 35 9 2 1 1 
24 Misnawar 40 6 2 1 2 
25 Suwarti 55 16 1 1 1 
26 Abdul Gani 57 6 6 8 3 
27 Buasan 53 6 3 1 1 
28 Slamet 35 9 3 1 1 
29 Musyono 57 6 2 2 2 
30 Untung 58 6 3 1 2 
31 Muliyono 34 12 3 1 1 
32 Syahrul 44 9 6 2 2 
33 Sakroni 56 12 3 1 2 
34 Zainal 39 6 3 1 1 
35 Suroyo 55 0 3 1 1 
36 Sumaryo 66 6 1 1 1 
37 Rubeno 57 6 2 1 2 
38 Sarito 48 6 4 1 2 























Lampiran 6. Karakteristik Petani Responden (Lanjutan) : 
 
40 Suparno 56 6 3 1 1 
41 Sutrisno 58 6 2 1 2 
42 Liwon 62 6 1 3 3 
43 Wanuji 60 12 2 2 3 
44 Wahono 50 9 3 1 3 
45 Manurung 42 9 5 8 3 
46 Imam 47 12 4 3 2 
47 Jumri 64 6 1 1 1 
48 Ruhiyat 55 16 3 3 3 
49 Gatot 54 12 3 3 3 
50 Bagio 48 12 2 3 2 
51 Sudiono 53 16 3 6 3 
52 Mukodim 57 12 1 1 1 
53 Daman 64 6 2 1 1 
54 Hadi 40 16 4 2 3 
55 Ginting 45 16 3 3 3 
56 Samuji 60 6 1 6 3 
57 Supraptin 57 6 1 1 1 
58 Sawon 53 9 1 4 3 
59 Juni 54 12 3 3 2 



















































































































Gambar 1. Gedung Kantor KUD Karya       Gambar 2. Struktur Organisasi KUD 










































































Gambar 10. Penulis Bersama Petani  Gambar 11. Penulis Bersama Ketua 
Responden      Tim Peremajaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
